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LAPORAN HASlL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu upaya pengendalian yang dapat dilakukan untuk 
rnenanggulangi V.alginolitycus dengan aman dan rarnah lingkungan adalah 
pengendalian secara kimiawi dengan rnmanfaatkan biota laut yang 
rnengandung bahan aktif alami. Padha australis merupakan salah satu biota laut 
dari golongan rnakroalga coklat yang rnempunyai potensi penghasil biaktif yang 
bwsiiat antibakteri. Salah satu senyawa aktif yang dikandmg P.australis adalah 
fenol. 
Penelitian imi bertujum untuk mengetahui apakah dcstrak P.austraIis 
dapat mernpwbaiki proti( hwnatologi dan jwingan ikan kerapu tikus sehingga 
&pat meningkatkan sintasan ikan kerapu €&us yang terirrfieksi bakteri 
V.algimIitycus den dosis yang efektii dalarn mernperbaiki prorll herna&togi dan 
jaringan ikan kerapu tikus tersebut. 
Penelitian mr difaksanakan dalam beberapa tahapan kegiatan yalu : 
Pengurnpulan dan ekstraksi P.austra/is, Uji toksbiias ekstrak aceion P.austmIis, 
Uji patogenesitas baMeri V.algindyticus terhadap ikan kerapu tikus, Uji 
pemanfaatan ekstrak P.austra/is dalarn pengobatan ikan b a p u  tikus yang 
diinfehikan dengan bakten' V.a&rim&tkus. Penditian ini rnenggunakan metode 
eksparimen, dengan rancangan penalitian yaitu Rancangan Acak Lengkap, 
dengan perlakukan dosis ekstrak P. awsZraIis yang diberikan dengan melode 
perendarnan yaitu 20%. 30%, 40% dan 50% serta kontrol yaitu dosis Oe/o 
Masingmasing perlakuan diulang 3 kali. Parameter yang diamati sdalah 
hernatologi dan hisblogi serta kepadatan bakteti yang dilakukan sebelurn infeksi, 
sedelah inteksi dan seteiah pengobtan serta sintasan ikan kerapu yang diamati 
pada akhir penebiiian. 
Has# Penelitian rnenunjllkkan ekstrak A d o n  P.eustra/is mampu 
menyernbuhkan ikan kerapu tikus yang terinfeksi bakteri V.atgind&ws, dengan 
mmurunkan kepadatan Weri  pada Ran ycmg terserang b a M  V.alginolitycus 
sehingga menonalkan hematologi dan histologi ikan kerapu tikus yang pada 
akhimya meningkatkan sintasan ikan ker- UN6 t m .  Kmsentrasi ekstrak 
aceton P. austrdis yang e f W  dalam meningkatkan kesembuhan ikan kerapu 
tikus yang terinfeksi V.algind#ycus dan meningkatkan sintasannye pada akhir 
penelitian adalah 40% yang diberikan dengan rnetode perendaman selama 30 
menif dalam 2 harj. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One masurq to mn'trol V. .slginol&dUus!in enfl;mmental. friendly manner 
is b.y  hemid id control using &ratty d v e  gubstafim?-contained m@rEne bi@@. 
h d h p  austrrrls, is such marine bi~ta, ~ M c h  is frdm trrowii Wahmalgae Family and: 
con$ideT&d as, the bioz.cttv& producer wiah ant hderia characteristic. .An active 
canpound conta!Re& wmjn P. aETstr8fie 1,s pMemo1. 
The objective of research is to .understand whither P. assWaiiS extract 
can imwve hemrtrglogy and tissue p r ~ R f &  of humgback gfiouper .suct~ that it 
improves the survival rate .against the imfecfim of bdc$eliutTi V: iiIgirnolity~us, . , and 
to aCNhO~isdge the effective dbse to 'mpmve  he hematovogy an8 flW%Ie .pFoftlt?S 
mf h,mpbwk grouper. 
ReSiiarch involves sme stages. f? a~stdis  i eoIIe&dandexWeled. f. 
ausfr$isaeeWf? extract'1is:awbjected to toxicity test. BaBerium V. algi~dffycus i s  
subjected to ipathogenetidty test sgabst hum,pback grouper. The use of P. 
agstrdk extract in the medicatj~n of humpback g~ocrper .againsit baoredwn V. 
aIgjno/j&~us is  &so ,examined. esegrcfl method &experkget:, Rssegwh &s@n 
is Cqrn~plete Random Plarmlng. The doses 6f P. aushlis extrad used in  t4he 
submerrion are 2Ph, 30%, 40%, and Wh, WhiFe the cwfttba 3s 5 %. 'Each 
t l ~~ i im f i  I s  mpli&ed #me times. The observed parmetm are hematalogy,, 
tristdagy, and bagteium den* befoe iWiQni Her imbmW~, and a&r 
m@i@ti'6hs and thesuMlvaI rate ~f~urnpbeok growper'in the end of research. 
f a e $ d t .  research indTeates thaf P. auddis aoetw .eArW Gam mpue 
lM#tpkback gmpirinfeated by bacterium V. ..dgih@lycus by reducing the density 
of this baaerium in the iri$ec$ed8 fish wch that Zt will nm* kmwbkgy and 
histology of humpback growpea. The effective ~ c o n ~ r ~ o n  of P, au&m[ts 
@.Woile @xtr?ct to ,hovef the hWn@bsck grouper bi#e&m by SF. 
aI@rol&cus, with improved syrvivgdl rate, is 40 % whioh is given through 30 
minutes submersion for 2 days. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Salah satu jenis penyakil yang rnempakan rnasalah serius dalarn 
budidaya ikan kerapu tikus di kerarnba jaring apung serta panti benih adalah 
penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri patogen terutarna dari genus 
Vibrio, khususnya V. alginolflicus, yang pada kondisi p u d  wabah dapat 
rnenyebabkan mottaliis sarnpai 100% Hal ini rnembuat penyakii Vibriosis 
rnerupakan penyakit bakterial utarna pada budidaya ikan kerapu tiius. 
Cara yang urnurn dilakukan untuk pengendalian penyakii ini adalah 
dengan rnenggunakan antibiotik rnaupun bahan kirnia tetapi penggunaan 
antibotik seam terus rnenerus dan dengan dosis yang ltidak tepat dapat 
rnenirnbulkan resistensi bakteri tethadap antibiotik serta dapat menaernari 
lingkungan. Untuk itu perlu dicari metade lain yang lebih arnan, dan Hi serta 
berwawasan lingkungan untuk pengendalian populasi V.a/gindifycus sarnpai 
batas arnan. Salah satu upaya pengendalian yang dapat dilakukan untuk 
menanggubngi V.a/gindilycus dengan arnan dan ramah lingkungan adafah 
pengendalian secara kirniawi dengan memanfaatkan biota Iaut yang 
rnengandung bahan aMif alarni. Organisme biota laui yang rnungkin dapat 
diiunakan untuk tujuan tersebut antara lain Padiqa ausihiis. 
P. australis rnerupakan salah satu makfoalga coklat yang rnernpunyai 
potensi penghasil bioaktii yang bersifat antibakteri. Salosso (2007) telah 
rnelakukan peneliian uji daya hambat rnakroalga Cowat jenis P. australis, 
Turbinana sp dan Sargassum sp, kefiga jenis rnakroalga cokbt ini mampu 
rnenekan perturnbuhan populasi bakteri Vibrio haweH pada uji cakrarn, dengan 
zona harnbat masingmasing 21 mm, 9.5 rnm dan 9 rnrn. Seiain pada bakteri 
V. henreyi, S a I m ,  dkk (2006) juga telah mefakukan peneliin uji daya harnbat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ekatiak kasar 3 jenis atga *klat ~~~adap bakte~i A. hicliopiilla, dari haSilnya 
rnenunjlrkkan bahwa P. a u ~ l i s  mamgu menghasilkan m harnbatan yang 
tertresarjika djbandingkan dengan species alga rxddat y a q  lain ya-#u Sargqssum 
polycymm e n  S. buplibrum. Wmun UefnikiiUl hasit gWneRliien te- M y a  
terbatas pada uji aktiv~tas'hasil ekstrak kasar qemMm jn vitro. 
'Walaupun 'P. australis berpotemi sebagai ~pwghasil s enyaw antibaktwi. 
raamun belum dimanfaatkan tieeaw optimal baik di Indonesia pa& omumnya 
rnaupun di Nusa TenggamTimPrr f y p a d a  khuausm. Semaniara P. aust&Iis. 
ini banyak terdap,at di pralran lndorl.~la tennwuk di NIT, gebegeimana, yailg 
dilapwkan dleh Umaf @IDS) b a h  rumput laut godangan alga coMK1at yang 
banyak tumbuh di --ran N l T  adatah Dwta,  ~ ~ ~ s a ,  Pdina,, 
Sargas~m~ Turhinaria. 
Untuk .menin$ka&an nilai jual m p w n  nilai gum dad rnakrualga WW 
,Mmmnya P. auatralis ini maha pemanfaatan genyawa bi~~ialctifnya dam 
dilakulran dengan men@mbanngkarMya yas&agai antibaMeri a lml  paUa budiibp 
ikan FaM urnmya d m  ikan b p u  tikus ktiuslbsnya. SsMng@i dehgan 
pfmeliin ini ;masaleh penyakit baktedal pade budidaya kerapu tikus dan. 
rnasahhrendahnya nilai jual P. srusWs ddapat diitasL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menwut Idanto (2W5i, tanda-tanda uibriosis min'p .den@m penyakit in@ksi 
W M l  'Iannya. Umumyadi la i  dengan keliibgan nafsu yakan. Selanjubya. 
kuli akan m e q a b i  pernucatan atau d i ,  Madi pemWgm dan 
mldk,  elils)@Win oleh Wit rnelepull atau bomk Oi s e k b r  mu1ut dm insang 
terjadi bercak berdaPsrh. Jika infeksi k?rdafijid ke tingket sister&, mka Wadi 
&so@&& serta pemjamhan pada @wan pernapa~n dan mwra pangelmran. 
Jika dilakukan pembedahan a h  Mihat ~ ~ 0 ,  dan kenUsakan pa& 
jaringm !Mati" g'hjal dan limpa. Rongka d& jmhmg kadamg-kadang 
'mngalami.pandarahanL 
~Mudjani (2002) dalpm peneliinrpya mengenai id'enriBkaai dan patologi 
bakteri W~8Igindutjccus pada, C.&hIBB mengemukakak bahwa baMeri Vibrio 
dapat! menyebabkan penyakit vibriosia; ,wda ikan kerapu tik@ twutbma 
m8enyehabkam kenrsakan pads organ pe.mrnaan, insang, i(uYit, ginjal serta 
menirrtbJkan $ejala penyekit sep.erti nskrosrs, pert4 kenibung, exopthalmia 
dah pmllahan perilam berplltar-ptttsr. 
2.2 ,MaknaSlep t M w @  A n f i b M  h i  D a h  .Pmgenclslian .Wbriosis 
C a n  yang mum dilaklakaIn untuk pen@mwin lpenyakit bakterial pada 
budidaya likan adaW dengan meq@nakan bahan kimia ~ u p u n  antibiotac 
'tetapj hasflnya kmng efektif k a r e  hm ,,bb@a@l~nnya masih sangat 
mmdah serb dilpat menirnhulkan misfemi ~hlttmi twhadap 
tersebut. Menwut Wanto (2~1B31, Peng@maan a m i W  yang tidak M@ksana 
Wah menfngbtka~ ! k & h W h l  Brhadap kszimaniin pangan dm keseh- 
masyarakat.~ Penggunaan antibiofac rangbeMMdun(uk pm$end&&p pe,myavj 
dam memaw pect~buhan, telah mye&~&an tfrnbuhFya tes- dianfara 
beragem bakfM. VVHO (1.998) sebagai badan dunB t&b w m n  ,=a 
dihkukan m h a  ~ m ~ ~ i  pefqgunm! m y -  an&i& yang  be^$&& 
dan WaYr perlu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasakan ,kekt?awatiran Bu, aiternatif pengWalian penyakit tbliih 
diakukan. Salah ~ ~ a l t e m a t i f  pengendalign yang cvlkup aman untuk elilelilakukan 
adalah dengan menggudcan antibiotik &&mi yang menjp&an ek-k aidif 
biota: alami laut. ARfibiotik alami merupakan khan antikdik yang WmsaI dafi 
basil rlam, seperN Maman, unrbi-umbian, h e m  maupun miImorgamIsme, baik 
dan', damt maupwn laut Akhir-akhir ini rpenc;lrian sumber rrbatsbatan yang 
h s a l  c&ri laut mulai mendapat perhatbn (-mi, dkk 2002). baik umk 
m e m e c a b  nyalabr kesehatan mangsia w p w n  temalc krmasuk &an. 
Bahqn~bahan aldi w i n  bear; terdistribusi &lam organisme 'W. 
BitXiMif bibta laut Mmpunyzii efek mcsrryolok ma~lpw menghasilkan 
produk senyam fietokin yang tnempuny~ a M ' i  bWo@ taadap organisme 
lainnya (Pamngi, dkk 2002)2 Oleh karene t u  baa laut Mmpakan 
s u m , ~ a y a  tam yzing berpotensi Pinggil Mbagai sumber ohat-~bat%m baik unkrk 
famagi' 'maupun pemian dart lprWnaan2 Pemlttian ke keh famasi diiyukn 
Mtuk ~ a n t M i i  mraknya issue yiwngmai resisted antibiotic pada 
:baMeri. Salblh-satu jmis bi i ' laut  yar(g',hqmtemi sebagai penghasil arttibahri 
a h v i  rdalah .mtaoalga. Beberqpa basil peneliin pemanfdan makroalga 
e g a i  ant)MW.dapat diliiat'Pada Ta&lI. 
Senyawa bioalttif da i  makroalga banyak digunakan wbagai obat dan 
am-. ChGudhurj( eta!.,. 2005 melaporkan b&wa di Afrika SetMan m k  
methanol dari 56 'burnput il& yang beTasal kelas CMomphyta, Phaeophyta dan 
Rhodophyta, meinpwnyai aldiviis antibaktcd. 'Namwn dari lretrga kdas nrnaput 
laut terSeeut ,yang rnwpunyai antibakteri ,papaling tinggi &rdapat peela kelas 
'Phaeophyta. Selanjwtnya Sahmdor et a/., (2m) luge ~ ~ lebh men@ii aMia& 
antiba@hi dan antijfjaRiur dari 82 rnakroalga laut ya#U 18 jenis rnakmalga, hifau, 
25 jenis makroalga ddat  dan 39 jmii rnakroalga menah dari pailtai Iberia. 
IHasilnya nenunjukkan pementase jenis makraalga yattg metnpunyai 
W i  aMbaMeri yamg btinggi 9daIah m&m&ga M a t  ya#u 84 % kmudCan 
diikufi oleh snalaoalga 1meratP yarn167 % dm makmalga hijau 44 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bakteri uii dan P. admlia 
8 8 
-- - - -- -~ - -  
, I  %~&so v . ~  I 6 -, ~hm-wuRaliaR ' maltroalga I :(200v T,#bj&&Sp. .air mampv. 
1 uan.mqassum I bakt&@-a I I hambat mi- ' @ Z I ~ .  s,mmdensh ! 
t ~ 1 I
Swmempr 
8 air , m w l g M n w ~ ~ @  . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S a p h y i ~ u s  aureus dan E coli Hasil uji afitlbakbrl Padina sp hi didapatkan 
bahwa p e W  yang menghasian aikt'bks antibakteri yang te&esar adahh: 
campuran k l o d m  : m$anul (2 : 1). Selenjutnya dcstfak klamfom : rr'retanol 
Padiha sp ini Biijikan lagi pa& 10 j d s  baIReri'Gram positif daft Gram neg9tif. 
Ha@lnya menunjukkan hhvm Padina spini marnpu :mengharnbat perturnbuhan 
baMeti Gram posit dan Gram nsgatif. 
23  'Kaylungan BioaM Makmalga G&lat W n s  austtdk 
P.austfakadadalah salah sahjenis dga Eddat yang fem~asok dahm kelas 
Phawphyceae, ordo 'Di&y&ales, &mMi Didygtaceae dan gWus -ha. 'Ciri 
utamanya yaltu thallusnya lbesar,, kMuk thzuli sepertl kip& wiemhentuk segmen- 
segen hbr i ran tipis [lobwj dew galri~qaris berambut radial, thalfus 
ceklat moda sede~gkm baglan-bagiin teeentw dari tlralus beiwamaputih akibat 
pengapuran ringan,. benbentuk kip@ Gengan lebaQ 2-8 1381: Spacies ini 
perwpakan alga yang bemil@ ekom0rnis kafena bergma se-i palcan tenxik, 
rnmnam mai~usia, pupulc d9n U a k m  'bidang h h a t a n  tmfgtma semi anti 
baM& dan anti rnilaoba fhW&c&wW .. i .;um~acWcanten~edina-au~'t~jc 
hauchj. 
P.Bu&r$IIS ihS tersebar Iuas di Perairan P%sifik Sewnl Perafr;m Smudra 
Hindia dan mudah d i u k a n  d Pe~airan~ indon%&.. Se-a sebamiwya d 
Pedran NTT M i u t i  Teluk Kupamg, TelwlltWPni, Tdlllli CeoSeba,, Tduk Mamere, 
Pantai Adorn .  Pesislr I? pel@ dan pesish Rqm$wn Rinm (Umar, 2006). 
Wataupun 4wberadaiifmya cllkwp menyebar di perairan Nil, namun 
pernanfmhnnya masih sangat ierbatas sehingga nllai jwinya mih tdhi 
Masit penefitian fmasil dan kimia menunjukbn Mhwa mmput laut 
menghasilkan hvbagai jenis metabolit sekupiyen, dewan wria.si SerUW 
senyawa yam wrik d m  secara biokrgi bemifat .d@f I$?kmw. Pemeriksaan 
famakoicgi dan 'mikrobihqi dari ekstmk dan irsdirsd@ m e f n h i n  garnbaran yang 
lebih je& mmgenai mamat mput laut Warn .bidang brmasi. Sdch 506 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
'"hatural products
p 
dafi rumput Jaut telah dieflkasi, &am pementasi terbsar 
rnerypakan *biaacfiHe substmuen' yang rnemrpakan nmfzhkrne & ~ r  
(hdarias. 1997). Selanjutnye Trooo (1997) rnefiyatakm bahwa banyak spW& 
rumput la& yang cR dalam thalinya mengardung sut&tansi khia prig 
bmptensi sebagai antibiotik atau obgtanti ~ganisme p a w  ahu. pemyemhuh 
penyakit non infeksi. 
Senyawa-senyaw w i t i W h a l  yang diternulcan di ddarn alga 
diadranya asan amino, terpenoids, phllwotannims, aJyriE acid, eenyawa fenol, 
&ereid,, halogenated'ketopes d m  alkanes, cy& polystli'pMdes dan asam Wak. 
(Bhaku,pi dirn Rarrat, 22005 Phl~ luc in~ l s ,  alginqt, .mannitol dan sen- 
fehol rnempakan senyaw b i i  yang terdapat &lam alga Eoklat dan 
rnewunjukkan aktivitas sebagai an&Mq antijamur dim a n t i m i i  (TuM 
et al,, 2007). Sekanjutnya myaW toughname ef ,a/.,. (2010). fend mtwupakan 
metabom sekundar p n g  dihasllkan OM atga @at ddarn jumlah yang arkup 
besar yaitu lebih ksar dad 20 % da* berat karing alga. 
Wasil penelman Nlabnjun et &, (2008), ~ ~ i u l d c a . n ~  bahwa dali hasjl 
penelfilan kahdungah fend dari 8 qpesies makroapea di Borneo Utara, !Way& 
dMap;Mt9n ~bahwa total karrderngah h o l  malbMa &lat lebih tjnggi dan' 
maimalga merah dan hijau. Untuk y@tis makroalgacoldat Pedtna spp menniliki 
bnclungan total fwd dad ektralc rnelanol &ring sebesa %,$I * 3,96 mg 
phtom@ludnd eqltivsllmts @EQ) lg dry .eic6bakL S&Mnjutrlga Chkhikvislllrlli and 
Rmazanov (2000), melaporkan bahwa Padina .pamica mengandcmg senywa 
fan01 berupa ploro&nnin seki&r 0,69 %, 
Menwtd Bhakuni dan Rawat (2005) sehyitwa Mama yang diketahui 
barfungsi wbagai antibakteffdan antMWb dari alga meraih. alga Mjau ddri alga 
wMat adaiah kelampok brm&emI. .&a hiiu, coklat dan meKah -ra 1- 
telah dinalisg w K k E  aktbbs wbagai antbarstmi d m  ant l jmr 1:karena 
Irandungan bmubnolriya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
;Keniampuan alga unhk mernproduksi metabulit sekundw ierhalo@nasi 
y a q  bemifat sebagai senyawa $ i  <dirnungkinkan lterjadi, karena kondisi 
linghungan hidup alga yang ekstrem sepstti satinibis yaw tingcgE atau untulr 
memperbhankan @ridan' amman predatmtor Dalaro C M ~ B  terekhit; ini, berbagai 
vaiiasi stdctur senyawa 'biaalrtif yang sangat wnik dari isolat rnakrodge coklat 
blah &emas91 diisolasi. Narnun pemnfaatan sumbar bah* b i d  daTi 
makroalgla klum banyakdilakukan @etyaningsih, 2004. 
2.4 Wdf Pendahwlwa Yamg felah PPiaksa~kan 
Salwso WO7) tekh mlakukan penel:itian uji d a y  'Wmhat makroalga 
coktat jenis Padina sp, Turbinaria sn dan Satgassum sp, !k- @is makroalga 
Mat ini mampu memlsan peraanbuhan lpopulilgi $aW Wbrh haw@ pa& u j  
mkram. rhngan zunahambat masinginasing 21 mm, 9,5 mm dm 9 mm. Pada 
uji secara i n  Vjvo, Padiile sp  dan Turbharie @p rnafipo menekan pertumbvhan 
popul'asi bi8ktefi Vibtio h.BlVeyi dan menimn@catkan sintasan :udang W u .  Jenis 
rnsdcroalga &Mat y;vrg tefbaik yang &pat menb~katkm sin- udang windu 
yang tmhfeksi bakbri V. hanreyi awah Ped* sp ~ ~ &pat Uiiptikasikan 
pa& dasi~ 50:mU. - 200 mV( dengan koMenttasi Z5 gramll. 
Selain pada baMeri Wbno hayyeVr; Salosso mdkk (2006): juga itel& 
melaMan penelltian uji daya !hambat ekstrak kasar 3 knis alga COW temadap 
baktm. A. h~mpilla; dan hasanya;~menunjUkkan baha P. a#stra.lis mampu, 
m@nQ~a@kan zoiw h;unbatanl yang terbesar yaitu 1.Q5U. q jika dibdingkamt 
dmgm species alga coklat yaw lain yaitu Sargaym pdycysfurn dm S. 
.duplikdm. hlsmun demikian hasil pen$iiin tersebut 'hanya kwbabs wa uji 
Wivitas hag ekstrak kasar, sehingga informas* png diperoleh belum 
membrikan mumbangan yang bet& baik bagi perrgetahuan maupun 
masyarekcat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB Ill 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAM 
3.1 Tujuan Peneliian 
Tujuan umum peneiitian ini adalah rnenernukan suatu metode pengendalian 
penyaki bakterial pada budidaya ikan kerapu tikus yang Iebih aman dan rarnah 
lingkungan, dengan rnenggunakan antibakteri alarnr dari senyawa bioaktii 
P.austfais, sedangkan tujuan khusus yang ingin dicapai dalarn peneliian ini 
adalah: 
I. Mengetahui apakah ekshak aceton P. australis dapat menycjrnbuhkan 
dan meningkatkan sintasan ikan kerapu tikus yang tminfeksi M e r i  
V. alginolifycus. 
2. Mengetahui dosis ekstrak aceton P australis yang bersifat antibakteri 
yang efektif dalam rnenyembuhkan vibriosis serta rneningkatkan 
kelulushidupan (sintasan) ikan kerapu tikus 
3.2 Manfaat Penditian 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat rnemberikan 
inforrnasl mengenai kandungan senyawa bioaktif mdkroalga coklat P. australis 
dan manfaatnya sebagar antibakteri alami dalam pengendalian penyakit vibriosis 
pada budidaya ikan kerapu tikus. 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah ditemulcan suatu metode 
pengendalian penyaki vibriosis pada bdidaya ikan kerapu tikus yaw lebih 
aman dan efektii, dengan menggunakan senyawa bioaktif yang dikandung dalam 
P. australis sebagai antibakteri alamil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1 Kemmgka Operaslonal 
Mete& yang d i i k a n  dalam penman inl adalah matode eksperirnen. 
Kwangka operasional peneliiiarc disajikan pada Garbar 4.1. Berdawrkan tujmn 
ymg akan dikapai Uakm penellzfian ini, maka p e n e l i  ini dilaksanakan dalarn 
behapa Mapan kegiatan yaihr : 
1. Pengumpulalan dan ekstraksi P.austfa#s 
2. Uji toksisitas ekstfak aceton P.australis 
3. Uji patagenmbs baMeri V.afgir~~/dyti  brhadap ikanlkerapu &us 
4. Uji pmranfaatan eWrak P.aushaEis &lam pengobatan Ran kerapu %us 
yang diinfekshn deogan baKteri V.e/gfndyfirn. 
4.21 PengumpJlan d m  Ekstmksl P.aysfmNs 
4.21,l Tempat PeneMian 
Penelmn &hap ini dilaksanakan dl beberap tempt, yaitu : 
Perairan Pantai Teluk Kupamg untuk kegiatan pmgambilan sampd 
Labnmturium Mkrobi- Fakulas Perikanan dan llmu Kelautan 
Unkwitas Hasanuddin ontuk kegiatan ekstraksi P.euslralis. 
4.2f.Z Whan dan alrar pewiitjan 
Uhtuk pemhalan ekstmk P . a u ~ l i s  digwdian bahan yaitu aqua-, 
fepung P.aus&&is dan acetun Alat yang 4udcan vnRuk ekstrak a&& 
blender, Vakum eveporator, stoples k w ,  pengaduk. &as ukur, kain kasa, 
tirnkmgm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan dan 
ekstraksi P.australis Ekstrak p.at&aiis terhadap 
lkan kerepu tikus 
kultur bakteri 1 
lkgn kerapu tikws dipelihara pngarnafan 
Dalarn akuarium histologi dan 
hematologi 
1 
selama 7 hari 
proses infeksi pen~amatan 
W e r i  histomi dan 
1 
. hernatologi 
i 
hernatologi C J  
, 
kepadatan bakteri 
perendaman dengan 
ekstrak P. austdk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42.11 P d u r  penelitian 
P. a d W i s  dikum@uUran daii Peraramn Tduk Kupul& kernudiam 
dibsKsikbn clan dlkdngkan dengm eara d i a n g i i i e h .  ,P. & M s  yang 
tetah kering, dihaluskan denggn MWer gampai me@adi setbuk hab.  
Kemudian sarnpel dikernas diengan baik dan di bawa ke Malang untuk uji 
setanjutnya Sebanyak 3,s kg tepung P. austral& direndani dengan 14 k r  
aceton sefama 2 x 24 jam Uengan metode rnaserasi pada guhu mang. -!ah 
tu dipisahkam antam e W  aceton dan ampasnya. Ekstmk yang dEpwofeh 
diuapkan atetonnya dengann vacum mpwatw s e h i i  mmjadl ekatrak 'kerltah 
yang akan.digunakan unMc sebanjutnya. 
4.2.2 Uji Tdc&hils EMrak Pamf taIk  Tenhaw lkam i(erepu WkuP 
4.22.1 Tmpat peneGlian 
Penman inij dllaksaniakan di Labratorium~ hrtyakit dan Labarabiurn 
MIS& B6AP Takala, Sulawesi Gelatan, 
4-2.2.2 &tun dan a W  penelfflar( 
Unhtk uji laboratotiurn d i i a k a n  bahan yaitu air laut, kaporit, natrium 
tioswlfat, pakan h, dll. Sedangkan atat y a y  digunakan aWh akuafium 
volume 12 L yang dii6i dengan air stefl $&any& 10 litethadah serta pemlatan 
aemsi. 
4.2.23 Pros&ur kerfs 
Uji toksisbs ini bertujuan untuk m e n ~ u i  konsentrasi myawa bioaktif 
P,a;trstralis y m g  amm bad ikan kerapu, sehingga M hasil uji ini digunakm 
unhrk ji pada pengobatan -kan brsyw- Kamnbasi yang digunakan pada uji 
pendahutuan ini digwnakm dari korwmtmsi rendah sampai konsmtrasi magi. 
A m  urutan pelrdrsanaannya aUalah sebagai Mkut  : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Disiapkan wadah pemdiaraan dengan 12 Liter dan wadah perendanom 
dengan vatume 7 liter. Kedararn masing-masing wadah dimasukkan air ,hut 
steril dan diberi -i. 
- t h n  kerapu bbek di i -bn dulu dengan m&iii pemeIi,haraan selarna 3 
halt 
- &vih 'jkan[kerapu bebek ~ m k ~  $2 - 16 wn yang digunakan berasal daii 
BBAP Tablar. tk?nih tersebut dimasukkan ke dalarn wdah perneiiarasn 
yang telah diiiapk8ndengan kepadatan 6 ekorhdah. 
- Sete'lah '&J disiapkan wad.& mtuk perendaman denganl ekstrak .P.austrais. 
Ke dalam masing-masing wadah diiambahkan sew- bi6cjW t if  a,~fst@is 
rang bedfat antifiWeii pacia konsentrasi 1M)%., 50% 1 OM, 5% &an 0%. 
. rkan dipindahkan ke wadah perendman dan dibiarkan &ma t jam, setdaln 
1 Jam dipindahkan kembali ke wqdah pemetihaman ,,wlama 2 jam'. Sertel* 2. 
jam, ikan dipimdahkan lag) :ke wadah perendarnan *lama I jam. Setel& & 
ikan dacembalikan ke wadah plermelihamandan dibiarkan setams 4 hari 
. Pengamatan ticrgketh kku dan jumlah Ran yaw mati dl- W k  pada wadah 
pemelitiaraan maupuri pada wadah perendaman. dam W a  aktlrr pengmatan 
dUakukan pwneriksaan hiitologi @fingap insang, hattdan gtnjal. 
- Drvta ,yam diioleh digunakatt sebagd waW, mtuk perendaman ikan setam 
pengobatan. 
4.23 Uji Patogencwitas Bakbti V a I g h o I ~ c r ~ ~  
4.2.3.1 Tempat penelltian 
PediMn ini dil$ksan&lCandi LaboratMuUm Penyak'd dan 'hboratwium 
Basah BBAP TakaMr. Sulawesi %atan. 
A 2 3 2  Bahan Uan alat pm@ht 
Untuk yi patagenesitas digunakan bahan yaihr baMeri V. aIgindy&md 
ikan kerapu t i ,  air la&, kaporit, naaium tiosulfat, pakin &an, dU. Sedangkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
aiat yang diiunakan adatah wadah infeksi yat'&benroIume 12 titer, air stetil dan 
peralatan ae-i. 
4.2.3.3 Praaedur lrerfe 
Uji patqmesihs Eni .brtujuan vlntuk mengetahui kepadatan b a w  
V-a/gfno&&us yang dapat rnernatikan &anan kerapu .++kus serta walrtu yam 
diperlukan: .sampai iken menunjukkan gels tminfeksi bakteri. Pada tahap in$, 
disiapkan W b  'infeksi b a M  y n g  8:benrOfume 'I2 liter. Setiap wadah diid 
dengan air hut yangtefah dkksinfeksi dengan kaporit 150 pprn dan dinetdis1'r 
dengan Mattiurn tiaulfat 75 ppm. Kepadatan bakteri C?algindyficus sebgai 
patogen adalah iOB seVm,I, 10' seUml dam 10@ seUml. Adapun -tamp kegiatan 
untuk uji ini adalah : 
- lkan kerapu tikus yang dii.unakan detam peneliin terlebih dahulu 
diaklimatiiasi dalam wadah infeksi &@ma 1 h*. 
- Kmudiih ikan d ~ ~ i [ ( a n  dkqan Pwkteri V.dgino&ficus . . pzrda Icepadatan 
l~~sellnib, ldss~ml dan 1 0 ~ d m l .  
- Pengamatan dilakulnan d a p  1'2 jwn temactap tingkahlak~~ mo.~ologi dm 
jurnfah ikan yang mag, wfama96 jam8:(4 Mi'). 
4.2.4 Uji Pm-n E W k  P.-h DaJam hhgobatan lkan Kwppu 
Tfkus Yang ;rerlnfeks9 De-n Baklad V . ~ ~ ~  
4.2.4.2 Bekn dan alat peneliin 
Untuk uji laboratorurn diiunakan h kerapu tikus ygng benikuran 12-95 
m, air laut, kaporit, natrium O'os11Mat. pakm ikan, dll. Sedangkan alat prig 
digunakan adaM a h h  pemellharaan volume 30 1, wadah infelcsi rang 
txwdunw 12 liter dan pengobatan yang bervohnnt 7 1, se- air sterSl 
dan peaatatah m.. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.4.3 Pr~sedrcrRerja 
Pada l ahq  ini, diapkan 3 macam wadah pity wadah pemeliharaan, 
wadah .hfeksi dan wadah pengobatan. Saap wadah diisi dengan air laut yang 
+elah Wnfeicsi  dengan kaporit 150 ppm dan ~ ~ i i r  m a n  NatFium 
flosufat 75 ppm. Kegadatam baKteri V . ~ ~ u s  sebagai patagen Matah IC!~ 
seVmli Adapun Whap kegiatan mtuk~uji $n;adatah : 
- lkan kerepu .&s yang d'iunakm dalem pediian terlebh &hulu: 
diiklimatkasi dalarn w;ldah infeksi $&ma 3 han 
- Kemud'iart ikan diinfeksikan dengsrn bakteri V.~if)ol@cus :pda irepadatan 
10'sevml. 
- Pnwes infeksi bePlangsung miama Bl jam atau mpai ikan menunjukkan 
gejda tdnkksi balctari. 
- Sel6kih. ikan menunjuWcan gdda terinfeksi yaitu telah teijadi perwbahan 
wama hrbuh ikan . .. maka dilsrkukan paogotMtgn d e ~ n  menggunekan eksdrak 
P.australis sesuai dengan Wakwn. 
- haan yyang terinfsksi di masukkan be &lam wadgh. pewndaman yang tefah 
W s i  ekstraR R a&& &a mas~-masing 'cdmmrasi mWc dilakukan 
pengobatan 
- Perendaman dibkukan selama 30 menit dam d i n g  &ma 2 hsri bertuiut- 
turut. 
- Setelah itu ikan dipctlthara dl d s f m  wadah pemel~an3an .selaw 7 ,harib, 
kemuaan .&Mkukan pmgambml 
- Pengarnatan dilakulran &p 24 jam hhadap gejak klinik ckm jurribh ikan 
yang mati. ,Sedangkan pernenkswn kmatdog'~ dm hiswogi sees kepadatan 
W e r i  dilakukan .se&dupn Ynfelrsi, a d a h  infefes1 dan setelah pengobatan. 
Sebagai data pmmjmg difaMran pengrrlrwen , ' .  paramem , , larali air melip@ 
suhu, pH, salinitw dan Oksigen terlarur, yang d i i u t hn  pa& awal &n akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49.4.4 Pengamatan 
4.2.4.4.1 Pangamatan Hematologi 
~Darah ikan diambil pada bagian &pan si* ,ehr  afau pada jantun~ ikao 
dengan mmggunakan injection yang terlebih dahoiu &i dengan Na-&rat 
Damh yang telah dim.Dfllselanjutn.ya dilakukan petngamah hematoyoginya yang 
meliputi, hemzitokrit, heamogtdbin,. sel Qarah. mmh,  sel darah Plrltih &an 
,deferesiasi !&asit, dengan mengkuti me t&?  (2005) 
4.2.44-2 Pengamatan WiWagi -dan Hisis@pa&bgf 
Penganlbilan organ insang dilaprukan dilakukah dkingan cam. ~irembuka 
qpercuiurn dan krnela insang. Sedangkan organ ginid dart hati di ambEl dengan 
earn mmbedah tubuh i&n yang dirnulai. dari lubang anus hingga ke bagian atas 
Wbuh dan didapatkan organ pencemaannyal *an insang, hati dBn ginjal yam 
didapat diawetkm~ kecklam larutan fmal in  3W.. Pernbuatan prepa2histblogi 
dengan pewarnaan hematoksilin dan eosin (H & E), msmngkuti metode Mufford 
(2007). 
4.2.4.6 Metode dsln Rancengan Penelstinn 
Penelim ini :menggunakan metode &primen, sedangkan rancangan 
peWitian yaw diiunakan dalam penel~fm hi adatah Ranqgran WkLengkap 
(@aspem. 1!3$3), dengan satu uariabel &bas, (bnsentrasi eMiaK P* aisfra/is 
yang befbeda). Perlakukan korisentrasi. elcsaak P. a&/& yang diberikan 
dengan metode perendaman pada peneliiian ini aderlah 20%, 30°/0, 40% dan 
50% @e~a koWol lyaifo konsentr@si 0%. Masing-masing pgr&ahan diulang .3 kali. 
4.2.4.6 Parameter Vang DiElkuc 
4 Hematow. lkan Kerap Tkus 
Pararnater hernatolbgi 'ikan keraw yaw: diamati meHputi -1 leukoe& 
trital wttmsii, d.&msiasi leukosit, hematokh, dail hat%lit,Oglobin pad.a ikan yang 
what, &kit (tehfeksi bakteri) dm setefah pertgothkn dengan &Bfpak 
P.aus&Ms: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.4.6.2 H~~ Dan Hi*etapatofogi IkanKempu Tikus 
:Pepzgamatan hi&~lbgi dm liiopSto@i dilakukan temadap jaringan 
insang, hati dan ginjal! pada'ikan yang sehat,. SM ( ~ ~ i  Weit) dan setelah 
pengobetan dmgm P.austrdis 
4.24.6.3 Kepadatah Bar*eri KaIgfndI~us 
Jumlah ' M e n  yang tumbvh pada medm dthing badasarkan m e t e  
hitungap cawan 
.4.2.4.6,4 S i m n  ikan karapu lumpw 
Pqukuran sintasan -Ran kerapu tikus m n a k a n  rumus gang 
d i k e m u m  datam Efendi (1997) s e m i  b@bd : 
Mt 
= - x 3 0 0 %  
No 
Dim- : 9 = sintasm (%) 
Nt - jumlak 'WNiu a W  pemlitim (*or) 
No = junrlah mdividu pad* +peneff(ian (elroc). 
rb.2.4.6.S pcmeriksaan Kwlita~ Air, ~meliputk 
= Splhul yaw d i h r  .chgan thennometer. 
r pH air'yang diukwt dengan pH wtw. 
s Oksigpm terlanrt y m g  dukur dengan W meter. 
Safinitas yang diukurdengan v3aWxn-r 
Amimiak &mgldi&wr dengan am sp@kkof&meter 
42-4.7 h b b  Data 
W k  data .MsWlogi den kepad8Wt baMeFi dWMSis seam deslcript#, 
sedangkan d M  hemtomi dan sintasan dianalisis sidik ragam (AN.0VA). Jika 
basil ysng dipemleh menurjuMcgrr pmgaruh nyata, Faka dibanjutkan dengan 
rnenggunakan eji Tukey (Gaspers+ 1991 ). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
HASlL DAN PEMBAHASAN 
5 . 1  Sintasan lkan Kenpu Tikus yang direndm dengan Ekstrak Aceton 
P.ausMjs 
Nilai sintasan ikan karapu %us yang diperoleh setelah petendaman 
dengan ekstrek acaton P.austral5e sebanyak 2 kali selama 1 jam dengan interval 
waktu 2 jam dapat dilihat pada Garnbar 5.1 dan Lampiran 1. 
Gambar 5.1 Grafik Rata-ota Sintasan I& Kerapo Tikus yang Direndam 
dengn Ekstrak Aceton P. ausiralis. 
Berdasarkan nilai sintasan lkan kerapu tikus yang diperoleh dapat 
diketahui baha  ekstrak aceton P.a&dis toksik terhadap ikan kerapu t b s  
pada konsentrasi yang tinggi yaitu 100 % karena nilai sirRasan yang diperoleh 
hanya 50%. Sedhngkan pada konsentrasi yang lebih rendah tiiak toksik 
karena sintasannya mmcapai 100 46, kewali pada konsentrasi 50%. 
sintasannya hanya menoapai 80%, namun kernatian ikan pada perlekuan ini 
terjadi pada pewamatan 24 jam setelah perendaman dengan ek6trak 
(Lampiran 1). & M a  dengan konsentrasi 100% kematian teriadi pada 
perendaman 1 jam pertama. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ekstrak aceton aman digunakan sebagai OM pada ikan jika konsemtrasinya 
lebih kecil dari 50 % demgan perendaman 1 jam, tetapi tPisa juga digunakan 
konsentrasi 50 % namun waktu perendamannya dikurangi. 
5.f.2 HSstologi JsFingan lkan Kwapu Tikm yang direndam d a m  EWak 
Aeet.on P.aiMdis 
Selain nilai sintagan, juga dilakukan pengamatan h i i log i  terhadap 
insang, hati dan ginjal ikan kerapu yang dimndom chgan ekstrak aceton 
P.australis. Hasil hiitologi insang i h n  yang direndam ekstrak P.ausWalis setelah 
96 jam perneliharaan dapat dilihat pada Oarnbar 5.2. 
Oarnbar 5.2 khstolq Insang ikan yaw direndarn dengan eksbak Ecetm 
P.ausfra1is pembesaran 4 W .  (A) konsentraSi 100%; (8) 
konsentrasi 50%; (C) konsentrasi 10%; (0) Konsentrasi 5 96; (E) 
kontrol (tanpa ekstrak). ( 1 )  ~~ hang; (2) sel @el (3) sel pilaf 
(4) Prdfferasi sel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada GamYtar 5.2 terOihat bahvlla kerusakan jaringan insang hanya wad i  
padB ptakuan'ikan gang direndam dengan ~~ P.aus.!mIis pada konserrtrasi 
loo % yaitu te rjadipdife~si sel sedangkan pada perlahian lafin msaqnya t&p 
normal. Hal ini dadapat tejaeli Ramm pada konsentrasi: la)% a*bnya lebii kenrh 
dibanding dengan pedakban iem sehingga menye- &-*I' epidermis 
betproliferat$ atau memperbanyak did sehingga epidermis mensbal dan lamela 
W n d e r  yang satu akan bergabung dengan 'hmeh. sekund*r yang lain.Adanya 
'lamela yang metebur i.rii akari rnenyuiitkan ikm dalm, meilgambihoksigen daitair 
kat'ena sei darah meiah tidak dapat kontak. dengan molebl & i n .  Akibatnya 
ikan akanmmgalami Wurangam~o)csiendan meti, 
Pada ikan perlakum kon.Mt3si8, O%, 5%, 1036 dan 50%, terlihat 
gartibaran insang Ran yaw normal sekgaimana yang diiukakan oleh 
Pariigoro dkk (;?007), bahwa pada insang ikan yang normal terdapat lamella 
sapanjang :kedua ski f i l a m ~  insang. PemwOcam~ lamella diiutupl oleh 
sejumlah lapisan twnggal dan' sBI eJpiteiI. Pe&luh darah kapiler dipisahhj oleh 
sail pilar yang menyebar di Eameta,insang. 
Selain insang+ juga @lakPrkan pe,~riksaan hWdI;kgi ogi dan . gin@ . ib 
kerapu W s  yang d i d a m  dengah &&ak a c e h  P.~a&alis. Histdo@ hatS 
ikan yang dimndam dengm ekstrak P.a&mf& &pat dIh& @a Gambar 5,3. 
Pada Gamhr tersebut, tedihat bhwa fidak avta peibedaan hiitokigi jarirrgm 
hati t i n  kmapu tikus #parla semw pdakuan. bnwa perlakuan :menunjukkanl 
jarit-@a" hati ikan -yang normal dartidak nampak kelaihn jaringan hati. MenuNt 
.Motrison (2007). Organ haEi umumnya inempatan suatukelenjar yang 'kompak, 
berwamq memh I(Watm fersusun sleh sef-sel hati @epa?o8@. Demikian puk 
yaw dikmwkelten oleh Panigoro dkk (2007), bghrNa hati tJkan hienjar 
pentiemaan yang paling besaf dan tersusun M sel pa- :(hepa&&) dan 
j&im :emabut king* ;hati temaun dmi unit y a y  &.but kainar-kamqr sel 
hati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.3. Histobgi Hati ikan yang direndam m a n  &st& EcePm 
P.ausBa&s pembesaran &OX. (A) kommtmi 1OW; (B) 
bnWm 50%; (C) konemtmsi TO%; (D) Konsentrasi 5 %; (E) 
kontrol (tanpa ekedrak). (1) hepatosit 
Hasil h i i o g i  ginjal dapat &hat pada Gan;lbaa 5.4. Pada G a d r  
t m b . u t  iuga W'hat W k  tsljadi b m k a n  jaringan ginjal pads semua 
pedakuan. Kandisi ginjbvl ikan kerapu ~RYS pada semw p d a h  
memperlihatkan bnbk  h i i f  yang ijmmml an penampak;sn i&& yang 
rnengendung baden: malpighi, @an inilah kompwren ubna alaf ;pembuaqan; 
CWap badan malpighi tesdili dari bebefapa begian yam : g l m u s ,  kapsul 
bowman. dm tukrlrrs(Panigwo cWc 2061). 
Bedasarkan hasil hmolagi insang, hatk dan ginjd ikan kerapu tikus yaw8 
dirandatn dengLn eksdrdc P.a~~@iis ni menu j t k k h  khwa babw k@n@an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ikan bukan karena selfat toksii dari ekstFaYc P . a W i s  namw berlebih disebabkan 
!arena kekemhan air yang tinggi akibat 5ks-k P.aus$alis, W n a a  kenlsakpn 
jaringan hanya pada lnsang dengan komtrasi (seredaman y a t ~  titinggi 
yaitu 400%. 
5.4. Histdogi Gkjal ikan yang dimidam dengan &st&& B&QII 
P . . a . ~ / i s  pc~~ksaran  (A) koomrmtfad 10036~ (8) 
k0nw-i 50%; (C) lk- 10%; 0) 'Konsentrasi 5 %; 
kontrol (fanpa &sBak)- (1) tubdus (2) glumwebs (3) ~Kapsul 
bamnan. 
Hasil penelittan okh beberapa psnerliti ter&ahulu menumjuklran bahwa 
pada wnumnya ekstrak bahan alam y a y  potensial aebagai khan anti- 
Wak patagen pada organisme bwdidlaya. Se-mana yang dikemukakan aleh 
PaDczar dan Chan (2005) bahwa miah satu cid danl a d i d  yang ideal adalah 
Qdak bemifat r w n  h i  hewan uji *etapi rnemthn mikmofganisme yang 
patogen. Hal ini senada juga yang Uikemukakan of& Dwidjmqulro (1998), 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bahwa bahan kernoterapeutik yang W adalah mempunyai daya mematikan 
mtkroba, lnernun tidak menyebabkan keraGwan pada induk semang yang 
UjJ p&gmesltas baMeri U a l g i n d ~ s  @a pada kerapu Ukus di&kuka 
pada kepadatan 106 CFUfml. la7 CFUIml dan 1@ CFUIml, 6engan tujuen urituk 
mengetahui kepadatan bakteri yang dapat rnelyfebabkan ikan terinfeksi W r i ,  
serta waktu yang diperlukan bakteeri untuk mnirnbulkan gejala infeksi pa& ikan 
Tabel L?. IHasil Uji Patagmesitas BaMeti V.algind&us Pada lkan Ketapu 
nkus 
Pads Tabel. 5.1, terlihat [bahW seinaYdn mi kepaktan 'bakteri, mika 
walclu yang diirlo)can untrrk mmyebabkan LWi patfa ikan s e m . ~ n  cepat. 
Pada kqdatan Wii It@ CFirfm1, waktu yang dipzriukan unMc menunjukkan, 
*la infeksi &lah 12 jam dam pa& k i q M & n  10' CFUlrnl dimukan waMu 
24 jam sedangkan untuk kepadafan id CFUM dipdukan w a b  48 jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji patogenesitas hi maka pada penelitian selanjulnya. 
dtgunakan b a r n  V.a/ginoiWs papa kekepadatan 10' CFWml. !Hal hi dilakukan 
karena peneiiian ini dihwypkan pengobaten dapat dilakukan pada waktu 
yang tepat ydu pa& saat ikan sudah rnenunjukkan gejala Mnfekseksi wmon 
helm inenunjukkahgejala terinfeksi yang parah. 
t3eca.m wurn hasil uji patogehe$itas ini, menunjukkan bahwa bakteri 
V.lggindflicus beeifat patogen pada i k n  kerapu tikus. Hal in& ditunjtkhn dengan 
kematisln ikan pada semua peflakuan kepadatan baMeri walaupun wktu yarag 
diperlukan untuk menyebabkan 'keni-n padii ikan berbeda-beds. Wen 
!/.a/ginoMycus 'mempunyai kemarppuan urrtuk membunuh inangnyq dellgan 
beberapa tahapan mekanisme m n .  Bakteri V.dgid&cus masuk ke 
dlalsmtubuh ikan baik mlalui kulit, muM dan insang (Murdjani, ZfJmj. 
Infeksf balded ini diawali 'thngan perlelcatrm pada pemukaan seI inaiig 
yang diikuti m a n  pernasukan. ke dalam sel inang. W q h  -I.& dalam -1' 
inang, Wr;i melakukan iwasi dan penyebaran lokal atau sistemik dalam tubuh 
inaryl. kemudiin rnelakukan multipikasi dan terjadi pemkan jahgan. hang. 
Mulai dan. tahap perlekatan sampai tahap peiisakan, Weri menggunakan 
fa& virutensinya. 
BaMeri V.aJgirwJjtyws melakuksn pw4ekatan &nga ssl inang 
diperantarai oieh pili (Maffuch, 2008). PerkMan pada8.d inang hems kuat war 
ti6a.k te*.ikis oleh aWias  gefiahanam inamg. Uj~ng pili biasanya mengandung 
protein edesin ;@uk lnembantu .prlekatan piii pada dl hang!, Y-r (2006), 
blah mneinrikan b a W  mekanisme M*i pada lkan k-pu tikw oleh baktd. 
Karrp'nd@cus$ipentnkan oleh finvbiie. atau;piti. Proses tersebut diprankan olsh 
ikatan antam pr-in adesi sebegai : r i p  dan m&wI reseptar pads' 
imgnya yaitu ikan 'kerapu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketika menembus sel inang, bakteri 'ham mampu menrsalc sibskeleton 
sei inang, sehingga Wadi pxbahan trenduk $el iihang. Ketika b a b r i  
mengbvasi sel atau jaFingan inary), maka h a m  bwhadapan den@% s@tm 
m n a n  tubuh inang. Sistem pertahanan dalam inang sepetti laktofefln. 
transfenti, fenitin danl W i n  menrpkan sietem pembatas korsmtami besi 
dilingkungan sel :inang. IlW dapat berbhan, dan memperoleh suplay besC, 
b a W  patogen memproduksi sidemfor, y a i i  senyaw yang mampu mengkelat 
mi dengm afinitas yang ,tinggi, sehingga dapat mengfkat besi tebih cepat1 
Setelah kebuWhan a t  besi fernnuhi aan gemakin patogmik, 'Mkteri 
akan msistan te-p pertabranan host .~elal~ul system peirtabnan yang 
terdapat papa kapsul yang merupakan polisakarida ekstrastzlulw &x@ adgeti 
dan brpem dalarn p a t q e n i i  dan nelinelurtggid bat&& dan swum 
pem.bpuh yang dSiSi-kMnp1- @hang et al., 20021, j q a  memmbat 
tagositosiapada inang. 
'Setelah resisten pada prtabranan PnMng,. baMeri akin m d  &wingan 
dangan menggunanakan e n z h  LPS dan e m  sduler toksii kompldcs (LPS-CPS- 
protern!. MBaItteri V.al@d&cus wlproduksi Wrn IewkosUin dan anzim 
I r o ~ ~ a s e ,  s hingga dapat mmsak kolegera jaringan. dm dapat beNdlorii di 
&lam jafhgan inang (BulWc,. 19741, tciksin tetradotakain (Simidu et el, 1987). 
%rtra cellulw prod@t (EGP3 46.03 !Kt% (Murjlanl. ZOD2), 4zmg muanya 
merupakan . W a r  vimlensi yang digmakan aleh balded V.dgimIi&ws untuk 
m-k jaringam ikan k-. 
53 Hasil Uji PmPnfaatan Ekstnk P.aushIis dalam pQnSlob9t.n ikan 
kerapu tikus yang diinfeksilon dengan ImkM VW@Wi@wa 
UnWk menge'tahuihempuan &&-a& P.augra& (falam m e n w b u m  
Ekan kemw fikw yang MWi ~.,a/gWfyWwe maka dilakukan analEsh 
~~i den histalagi pada i h n  yang saQlat, saMt dan yang telah diobati, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
serta pengukuran kepadatab bakteri pada media perneoharaan dan Uamh ikan. 
Selain itu juga dilakukan pengarnafan terhadap ainCasan ikan kmpu Wus pada 
5.3.1 Harsll Pemeriksman HematologC Ekan Keapu TiJcus Yang Sehaf Sakit 
Dan Setelah Sembuh. 
Pada penelifin ini dilakukan pemriksaan hematdogi ikan yang sehat, 
sakit dan setetah pengobatan dengan ekstradk P.ausn9Iis yang meliputi total 
eritrosit, hematokrit, ttoemogrobin, total leukosit, deferensiasi lekowit. Secara 
tengkap data hematalr~gi kan kerapu tikus sekrna penelitian dapat dihhat pada 
Tabs! 5.2. 
Tabel &2 Masil pemet+ksaan hematwi ikan kmpu tikwg selsrna 
penesmn 
5.3.1.1 Total Eri-Ot 
WI pengamatan total &mit &an kerapw tikw &me genel-n d m  
dilihat pada Lampiran 2. Untwk rnengetrrltui pofa perubahan jumlah eZltmJi ikan 
kerapu tikus yang sehat. saki dan setelah pemBerian ekstrak FaustmZs dap& 
diliiat pa& Garnbar 5.5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GantMlra5. oratikf?atadaJwnfatI ErArosit(seChnl) 
Oambar 5.5 tewdmt menunjukkan bhlthnra. rabmta jmlah er#rosii 
tertinggi adalah pada saat ikan dalam keadaan sehat. yai?u sebessr 2.825.000 
seUrnh Namun r n a l a r n i  p s n u m n  ,pa& mat ikan &it yaitu sebasar il84.000 
sellmlr Setelah mengalemE pengobatan den* ekstralc P.ausiWis jumlah 
eritrast ikan mulai nalk kembli, Wapi pada ikan yang tictalk dsberi obat, jumlah. 
erillmitnya m a k i n  rnenwlun. Jib dfbandiNgkaR antam perkrkuan yang diberi 
pengobatan, maka pmingkatan jumlah erftmslt yaw #;paling iinggi terjadi pada~ 
konse*r 5094 dan paling rendah pada kwmnkasi 20 2.6. 
Tiwinya jumkrh sritmit I- ilkan what k m  kondimi 
lingkungan sesuai untuk kekidupan ikan serta ti&k adanya faktar stress. Hal in1 
bedab sebaliknya untuk kondisi ikan Wit, karena adanya bnda asing a t a  
patogen yang m w k  ke dalam tubuh serhingga jumlah eribast bwkurang karena 
tubuh hwus melawan benda asing tetsebut Eritmsit yang cukup, ikut menjamin 
jumlah &gen yaw wkup untuk sal-sel diberbagai jaringan sehingga selsel 
tetsebut dapat bekefla sebaiR-baiknya. SebaOiknyal apaBPa jurnlah eritrosit 
berkumng maka keadaan tersebut ada indrksi mesuknya )be& asin@ ke 
dalam Wbuh (Sadkin, 2007). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu parameter hematolpgi ikan ymg dspat diamati unduk 
mengatahui pengolmh. pedakwn pengabatan dengan .ekstfak P . W i s ,  
terhadap $ngkaf kesemhhan ikan adalah tWl  witrwit. lkan memiliki sel 
darah . m a h  (etitrwitt yang 'befinti dengan t)em dan u b n  bsrviariasi antara 
saw spes i  dengan iainnya. Ads yang m u k  lonjong dan ansrniliki inti 
(Gambar 5.6). Jurnjah sel darah mer* ~pade masingmsing spesies jugs 
berbeda, tetgantwng aktktMtas lkan tembbut (Sbosbpf, 4993). 
Gambar 5;s. Er imS ikan kerapu Ukus 
Berdasafkan hasil anova niiai Werata jumlah aritmit * h n  kerapu iib 
.sefdah d i m  pdahkan pengbbatan man Eausgalis (Lampiran 21, 
mencwjukhn adanya pengaruh yang hyaPa (P<0,05) terhadap lbmentrasi 
ekstrak P.austWs. Oengan demikin dapat dkimpwlkan ' R a h  komentrasi 
eksbk Paustnfis :barpengarufi terhadap juml?h mitwit Ekan kerapu fib 
setelah pengobatan. 
Berdasarlcan Uji Twkey (Lampiran. 29 dapat diketehui- bahwa ratMata 
iumlah erfPosi€ pada konsemrasi 20% berbeda densan mta-mta jumbh emmib 
pada koneentrasi 30%, 40% dan 5.0%. Sedangkan untuk m t q  j,mMl emosit 
40% d:m tid& MMa. laeh kamna ~perlakumyang t-ik yang dapat' 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
weningEcatkm etifrosit ikan ymg 'teri-i baMari V . a k $ n o l w  adafah 
konsentmt 4046 dan 9095.. 
Tatal eritrosif ikan yang diberi pengobatan dengankdnsentrasi 40% dan 
50% sudah mendClkatitota1 ems@ ikan yeng t i  t e h h i  b a M  ( i  sehat) 
~ a t w  2.825.000 seNml.~ Total sritfoslt *an kerapw Slkus 9- sehat lni, masih 
bersqia pada R i W h  W', iMrosit ikan yang normal seplwti yang dikemukakan 
oleh Nabib @an Pasmiu (1989), Gahwa~, eritrasit. ikan jumlehnra betuariasi 
tergaurlung spesies, kondisi stress dan sUhu lifxgklllngan, tetapi umumnya 
berkiwr 1.05 - 3,0 x 10' sell'per mni3 
Pa& melitlan .inL penurnan total -t s&bn 50 % (dari 2.825:000 
seUml menjadi 1.405.000 seUml). Penurnan t o d  erCtms@ ini. cendenJng lebih 
tinggi dari penummn eritbOsit pada kasus vvlriosis lain, seperti pada h n  Cod 
penlvzumya. hyaseldtar 26 %.{1,48 x I@ W m l  Mnjadl 3,70 x TCf selfmi), 
pada &an Turbot h a m  :sakitm 46% (1.45 x 108 seVml mer@& 9B5 x l@ s&mE) 
(Bullock, 197Q 
5.3.T.2 Hematakrit 
Setbin. total eritrositnya, pada penelitfan itii'juga dikkwkan pewamatan 
pewnmse seb darah merah (mibusit) yang 8mewndap dengan volwme darah 
sehihnya yang biasa disebut hematobit. Fll'lei'hemtokrit pada S&p ikan 
'bewariasi,. tergantug dari kufldisi fatalogi dan k8aen-6 && aktivitas dari 
ik-. Fgla perubattan nilai ~,heniatoM ikan kerapo &us yang sehat.# sakit dan 
yang telah d i m  &pat diH.hat pada Gambar 5.7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
juga dtemukan pada seat ikan dalam keadaan sehat, yeh sebesar 32%, dan 
fa&rata hematokrit mengalami penurumn pada saat ikan & i t  PenurunalrPl 
jumlah hematokrit ini tetap Manjut pad& ikan yang Wak diobafi, dmgkan 
pada ikan yang mendapat pengobatan jurnkh hemaWuit81ya rneningkat kernball. 
KonseMrasi obat yang mampu menaikkan Ma-rata hematduit )Ran sebelah 
pehgobatan yang paling binggl adalah pada konsehtrasi15046 yaitu sebesar 28%. 
sedangkan yeng terqdah pada konsentrasi 20% ya6tu selxmr t6%. 
Berda&&m hasil anova nilai hematokrit ikan kwapu mus ygng tdah 
menclapat (pengobatan (Lampiran 3) dapat diketahui bahwa nilai Fw, (lC!,l9) > 
Fw(4,06618), sehingga dbpat diiimgulkan ibhwa keempat konsentmsj ekstrak 
memberikan penga~h yang berbda pa& j u M  hatokrit k n  setefah 
pengobatan. Hasil ujf Tukey flsmpiran .3) mmniukkan bahwa h r a t a  
hematokrlt pada konsei%W 20% berbeda demgm mtai-ata heinatokrit ~padrr 
kommtwsi 50% Mapi s m a  dengan konsemi 30% dan 40%. Sedangkan 
untuk konsentrasi 40% memtmikan rata-2ata yam sama ckngen k o n s e W  
50%: ~engen dmik in  perlrrkuan yang tetbaik yang dapat mening'katkan 
hematokrit kan yang terinfeksi bakteri V.alg~ousacialah konse,ntrasi.O%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai .hematobit ikan yang what yang d i k a n  padapenelitian ini, iebih, 
endah &ti kisaran hematoke k ,mriwal yaw dkemwkakan oleh Slnith (2007), 
yaitu b e & i  36% - 40%. Hal ini Uapat tajadi karma nilai hemabkfii 
dipengarwhi d e h  benyak faktor diantaranya penganth lingkungan, jenis kelamin, 
spesies dm m r  ikan yang~d'imbil daratmnya. 
'Perbedaan hematokrit il<an yang sehat m a n  ikan yang ten'nfeksi 
bakteri menunjwkkan bahwa adanya pengwuh iW btiktwi temadap 
perubalran nilai hemat- ikan. Qdmgainnana yang dikemukakarc alsh 
Wedemeyer and YasuMe 41971) da/am Hendrilawan (2009), bdhwa manuwnnya 
kadar hematokiit dbpat dijadikan pemjuk mengenai adaiiya krfslcsi pada ikan. 
5.3.1.3 HaemogloWn 
Kadar Haernoglobin dalam darah ikan yang sehat, saki dan yang telah 
diobati, juga menjadi salah satu parameter yang diamati dalam permtitian ini. 
Pola pentbahan nilai haemoglabin ikan kerapu tikus yang sehat, saki dan yang 
telah diobati dapat dilihat pada Gambar 5.8. 
Gainbar 5.8. QraMr FMaiata (grI100ml) 
Gambar 5.8 menunjukkan bahwa rats-rata haernoglobin tertinggi adalah 
pada saat ikan dalam keadaan sehat, yaitu sebesar 7.5 grtIOOml, sedangkan 
rata-rata haemogiobin terendah adatah pada ilran saki yang t iak diberi obat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yajtu 3.7 g~/100ml. S q f i  pad@ p l a  penrbahan jmlah eritroait dan hematdait, 
nilai haernogiobin juga mengalami peruaunwr pada ikan yeng saki! namun 
mingkat kembali setetah ilcan mendapet perlgobqtan m a n  ekstmk 
P.ausfmtis pada semuakonsentsasi peng-n 
Kadar Hemoglobin. pad@ ikan sangat behubuogan dengan .j.umlah sel 
eritrosl pada ikan karma :hemOglobin itsrdapat pa& efibwit Menwut BijanfE 
(2005) fungri utama eritrosit adalah tramfor oksigen, dimart@ rjksigen tersebut 
tarikat oleh hemoglobin yang terdapet &lam etitrosit Padar ikan yang vhat 
jumteh erimsitnya mas*, tinggi sehingga mempengatuhi kadar hemtidbinfiya 
juga tifiggi, namun p d a  iksn yang sqkit.jumlaheritmsitnya ~menmh sehingga ~. 
hmogloninnya juga menutun. Rendahnya kadar hemoglobin ~mefiyehbkn 
kiju m&boIisme Wdumn dan energi yang &&asilkan rendah. Hal iiii 
menygbabkan ikan kehiiangan nafsu W a n  sebgai d a h  satu ciFi tingka llaku 
ikan sak i  [Sfwkdpf, 7993). 
Bedasarkan hmil anova nilai haemoglQbia (Lamphn 4). dapat diketahui 
hhwa  ' F k  (1.52.08) > F- (4,08618). Wngga dapa! CRdmpuikan b&hwa 
keenrpat konsentrasi eM& rn(dmlJe&an pen@ yang bwbda pada 
haemoglob'm ikan setelah sakit Hasil wJi irukey (Lampitan 4) m+an 
b a r n  rata-rata haemc@labin padB kesmpt iwmwhsi o h t  mmbfxikatl rata 
rata nilai haenwglebin ymg berbeda. KonmnWd OW rang mampu menaikkan 
haemoglobin ikan satelah pengtbatan paWg %ngg9 pada konsmWsi 50% yaitu 
s&esar 7,4 grMOOmr, sedangkan yang tet;endah adalah pada ko- 20% 
yaitu &)tsar 3.7 grItOQml. Dmgan demikm Imnsenbasi eksbak P,au&Wis 
yaw terbaik d a m  mdn@a&an nilai Mmogtabin ikan yang terinfeksi 
W.fl/gktd@us adalah konsentrasi 50%. 
b i l  pmgmatan j m h h  &Wai t ,  hematddt, dan bema~bbin Mihat 
adanya hubungan antara kefigmya. Dengan fnenhgkahp jumlah eritrosit, 
mmingLEat p$a nilai hemat- dan W n n p  pada kandIsi ikar~ yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sehat. Namun pada k M i i  ikan sakat aailaf hematokfit bemagCabii dan judah 
witroshya menunm, E r h &  yang akup ikut menjamin jumlah dDigen yang 
mkup untuk sel& di mi jaringan sehinpga &sel fmwbut dapat bekerja 
elk-baiknp. Seballloiya, apabila fumlah eritmslt berbrang mabs keahan 
tersebut ada imdikasi rmasilknya benda asing ke &am MUh. 
83.11.4 Totel Lel#kobd 
Pada perrelitian ini. sakh satu parametar yang dkmati adafah total 
leukosit tkan yang sehat, sakit dan yang telah mengalami pengobatan. Pda 
perubahan sell darah putih b&eda dengan sel darah merah, dimana piKfa sel 
damh putih mengalami pen&Qbtan pda ikan yang sakit dart Wwn pada ibn 
yang M.  Unt~Ik I&% jelasnya pola penhaham jWIah lwk@ pads i k n  yang 
&at, sakR dan yang'tehh dkibati dapat dilihat Gambar 5.9% 
oambars.9 Or%fikRatsnetakukoEit(seVmn 
W b a r  5.9 tersebut metaunjuhn bahwa pala ikan yang sehat We-rate 
leukositnya paling rendah yaitu sabesar 24.WO seliml. Jurnfah leukosit 
rneningkat pada ikan yang sakit den nenlngkat tern pada ikan yarig tidak 
mendapat pengobatan, seda+n pa& kart yaw mengslgmi pengobatan 
lramlah kukoshya menumn kembali. %lain L dapat jugs diketahui bhwa 
k~mremtmi obat yang mampu rnenunmkan leukosit ikan setelah pengobatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pziiihg tingai ddah pada lpn~ntntsi &at 50% dengan penurunan hingga 
26.5110 sellml sedangbn penunmm, ~lwkosit yang paling i& y&u padat 
paMbn k o m i  20% man penurunmhanya hingga4.000 WnYI. 
Leukosit adqiah sel da~ah yang mngandung inti, diseibu? luge, sd 
darah spesiffk [graRu1f&), wng ,dalam keathn M d q  berupa 'Wsan seteng* 
airir, &lam sitopFawnanya dam ~.mempunyai bentuk inti1 yang ber~f iasi~ yang 
-udak. memprrnyai granula, sitoplaunanya ham~gen dengan inti bentdi bast 
atau benuk ginjal. BwMc sel l e W t  tkan kersplu l!ikus pwrd'ian hi dapat 
dHhF pat& Cambar 5.10. ~u'kosil  mempakan salah satu jeiiie sel dabah yang 
rnempunyai peranan, s m t  penting Uaram tanggap kebal ikan, dm akan 
meningkat secara psat apabila terjadi suatu infeksi (Tiiard, '11988). 
-bar bf 0. LEuka6it BGan Ken?pu tikus 
b u k m t  becperan dahm sistem pertahanan tubuh ikan %haflap infeksi 
patagen ,(Anderson. 1974). Pada saat teqd imi, mka 'Eeukus% idskcwahkan 
mnu& loe tempat tejadinysl infeksi untuk me,mb&an pertahanan m .cepat 
terhadap gen infeksi [Sadin,, 2002). W h  katana itu pada seat lkan twini%?ksi 
bakteri, jwlah leukositnya mt?ningk&. k g a m  d m y a  pedakuan p e w  
dengam d&ak aoeton P.mstdlis akan meWbamtu sistm m h m n  tubuh likan 
dalam melawn infeksi baWeri. SiW ,belWddal'l daii myma fend yam 
dikandung dalam e W k  P.eustrelis ini akan mm-n bskkri seRingga $@I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wkesit.%dak diprodUksi l a ~ i  dalannjumbh yang besar. bn$an CDemiIrian jumlah 
set leukosit akan n m a t  k M ,  .%perti 'm terlffiat ' M a  jumbh sel leukm.& 
pada ikan yang diredarn dengan eMak  P , ~ / i s  perEa penelitiari id. 
Berdasgrkan hasil uji anova rrilai kkosit &an: kwapu Hkus $Lampiran 5) 
dew$ diketahui W w a  m i h i  Fm (M,95T) > . (4,068tfl); ~ sehingga dapat 
Qipimpulkan ba- keecaEpet konsentrasi eksW m w m b r k n  pengawh y- 
tlerbeda pada leukosid ikan setelah diobati. Megil uji T u b  [hqpiran 5) 
munjnlb;lran bahma rata-tate leukosit pada ketmpat Dc-1 e w a k  relrrtif 
$erbeda. Rm-rala leukosit ikan tertinggi didapat setelshdbdm obat d s n p  
konmWmsi 20%. yaitu sebesar 38.9167 seUml, sedafgkan rata-ttrta hk08it 
terendah yaitu pada p&n%kirian OW d w a n  konsentrasi 50%, y a k  sebesar 
26.500 selucml. . Dengan d e d a n  ikansmbaf4 U r a k  P.aushiis yang! terbai 
dkllarn rnenwwnkam n@ai aieukosit ikan yang ferinfekii V.algind&cars adalatn 
konsentrasi 60%. 
5.3.3.1.5. Liposit 
P,ada peneHti8n ini, sqlaii dilakukm pengha(mgan jum~hh leukasit, juga 
d'ahitung dePerensiasi imkositnya yang meliputi Limpoait, imonosit dam neurofil. 
Pola lpentbPrhan hposit ikan h p u  && etaat dan yang Mah diobati pada 
peneaitian ini dapert diliha padaGarnk 5.1 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Gannbar 5. t I, t&hat :bdWa r a t a d  limposittertinggi .adiilah pada 
1kan yang tid@k diberi peilauan pengobatan dengan ekstrak ,P.auslralis yaitu 
sebesar ,W%,, Wngkan r a m  limposit terendah adalah pad@ ikan sehat, 
yaitu sebesar 72%. Selai itu dapat juga dikemi bahW kansmtmi ob& yang 
mampu me.nurrunkan. limposit ikan setelah pengobatan paling t i m i  adalah 
konsentrd $096, :s@angkan ra@-rata limposit yang mecgalamj penuruhan 
paling rendah ada1ah;konsentrasi 20%. 
Niiai lirnposit pada ikan s&at ywrg dWrnukan paUa penelitian ini yaitu 
72% masih be~ada d a m  kkra,n hihi limposit normal yang dikmukakan oleti 
Anderson (1974), yaitu W - 80%. Namun lebih rendah dark nitai limposit &an 
nomial yang dikmukakan .deb Smith (200.7') y a h  . 80% dan kbih Kiggi dari 
nilat limposit normat rang d i i ukakan  oleh ao~Ropf(1993), gaituy6667% emMc. 
ikan famiti Serranidae. 
Llmposif tiddk 'bemiifat fagos%ik. tetqpi memegarig perman pentirig Halam 
pembentukan antibodi. Kekurangan 'lirnfosit dapat mnummkan koentrasi 
annilbod1 dan menyebabkan menins&aanya swngan penyakit Umfosit 
memp~n~yai petanan dalarn respon immun.itas CFange. W4j.  Fada p e n e W i  
ini, ch'temukan jumlaln limfosit yang mwningkat ,,pa& kg~disi kan saM;. Hal ini; 
mq7ulrkan bahwa reSgon imun ,fiwmral Ran k&p~  tersebut dalam kDnBisi1 
baik ~. a sehingga terjadi proses perlawawn temadap benda asing dan tei,adi 
pmbentukan antibodi. Mekanhe penhgkatanf peningkatan jmlah IimfosR ini 
adalah'limfasif yang brada semntara &lam &&..akan . be rm i i i  ke berbagai 
gem benirig atau ke .Warn limpa. Apabila bertemo bencla asing maka 
timf@, akan brkembang dan mengalami mites  menjad sel pI;rsma yaw 
bemtngssebagai penghasil8,dbodi (Sadikim, 20(n),. 
Berzfasarkan hasil amwa (lampifan 6); dapat diietatlui batrwa niiai 
F* (9,739) 3 F w  (4,06648). sehingga clapat disimpdhn bahwa kenpat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kmwentfasi ekstmk memberikan pengaruh yang befbda pada limposit #canan, 
seWh &bati. Sedangkan hasil Uji Twkey (Lampiran 6) menUnjukkan bahwa 
rate-rata limpsit pada konsentrasi 50% tidak berbeda dengan konsentmi 40% 
namn berbeda dengan mb-rah l i m i t  pada konsentrasi 20% dan 3%- 
Sedangkan rat&#-- limp& pads konSentrasil20%, 30% a n  4PS5 elatif hi? .  
m t a  lirnposit nGan tertinggi -pat setelah dibwikan obat dengan 
konst?ntrasi 2096, yahsebesar 87 96, sedangkan ratam& li- ikan terendeh 
diipat heteah diMkan a,bat dengm kww?ntmi 50%. yaitu sebesar 75%. 
man cleakian konSer@a$i -ak P.8usftWis yang :kbaii dalam 
rnenurunkan nilai l i m m  ikan yang te&nbksi V,.&Mi@us ad&h komekonsentrasi 
50%. 
5.3.f.6 Manoeit 
W i n  li'mposit, monosit jugs be- elam *tern lped(rhan~ tub*, 
ika@ aEeh lkarena : i  pad& pen&& ini jwga di lakuh pengukwan . j d a h  
mmsfi.,pada kan kerapol tikw. JumM Mmo& ikan yaw, sehaf sakit dan. yang 
WahdmMdapat d i l W  )pa& Garnbr 5.112. 
Gomhr S12 G;lfik Rata-rata Manasit (48) 
Pada Gambar 5.12 terffSlat bahwa rahrsta monosit terthggi adalah pda  
~kan yang tidak diberikan &at ysitu sebeger 8%. sedangkan r a t m a  monosit 
terendah adalah pada saat ikan sehat, sebesar 2%. &lain itu &pat jjuga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dibtahui bahwa konsentrasi obat yang m p u  menuwnkan rata-rata monosit 
ikan setefah sakit paling linggi pada konsentrasi obat sebesw 5096 dengan rata- 
rata m o s t  turun hingga 2%. sedslngkan penwrunan momsit yang terendah 
temjadi pada konsewasi obat 20% dengan mta-rsta murunan monosit hwya 
hrngga 8%. 
Pada ikan yang saMt ditemukan jumlah monosit yang tebih tinggihal ini 
dbebabkan karena pada eat bakteri masuk ice dalam tubwh ikan maka tblbuh 
i&n &an memproduksi rnm0st untuk memfagosit pab$en. ,prig m&uk ke 
d@l'am tubuh lkan tersebut. Menurut Anderson (1974), p p ~ r s i  monosit sangat 
randah .d&am populasi hkosit, ak& tetapi dapt meninghat sekitar 3856 d&m 
waktu singkat bila terjdi inkksi. Pada peneIEtian. peningkatan jmlah m o n m  
hirrsya sampai 8 %. Namuri pada ikn yam dikh perbkuan pengabatan dengan 
ekstrak P.au&alis tefjadi lagi penuNnan m o d t ,  ha1 hi rnenunjukkan bahwa 
tehh terj~d pram penyemburhan d d m  f&uh i 'bn W m a  pemberian eksfrak 
P.aust&is tersebut. 
Unt& menrbandhgkiul nileri .motfrosit masingmashag perlakuan 
koconsmtrasi ekstrak P,austr& maka d i i n  ianovd h h d a p  rats-Fata Rilai 
manosit kan setalah pengobatan [Lampiran 7). Ber&mrbn hasil anwa, dam 
Uiketahuj batiW , F m  (23,298) > F w  (Q,06818), sehima dapd disimpulksm. 
'bahwa keempat k m m i  obat mrnlxerikpn pengerwh, yang be- pacEa 
rnpnosit ikan satelah di'obqkl. lkMngkaF1 hflsn uji TLlkey ,&ampiran 7) 
menunjulekan bahwa ratairata mmosit pada, konsentrasi W%. berbede dengan 
konse-i lainnya, KonswW3si 4046 tidaic kvbeda Uengan konsedrmi 30%. 
namun berbeda dengan konsantasi 20 ?$, smtangkan !comer&@ 30% tidilk 
be- dengan kmsentrasi 20%. ,Dmgan dmikim kmnt ras i  &sWk 
P.a&mIis van8 terbaik &lam rnmiwunlran nilai' monosit h yang terinfeksi 
v.&flgirid~ou$ a d M  k o r l r n ' 5 0 % .  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.3.1.7 Neutrofil 
. Jwrnlah neutrofil ikan kerapu yang sehat, sakil dan yang tdah diobati 
dapat diiihat pada Garnbar 5.13. 
Gambar 5.13 Grafik Ratarata neuboPa (%) 
Gambar 5.t3 rnenunjukkan bahwa rata-rata neutrofil tettinggi adalah pada 
pada ikan yang tidak diberikan obat yaitu sebesar 12%, sedangkan Wa-mta 
monosit terendah adalah pada saat ikan sehat, sebesar 7%. Selain itu dapat jugs 
diketahui bahwa konsentrasi obat yang mampu menurunkan rata-rata monosit 
ikan setelah sakit paling tinggi pada konsentrasi obat sebesar 40% dengan rata- 
rata rPeutrofi1 WNn hingga 8,3%, sedangkan pewrunan monosit yang terendah 
terjadi pada konsentrasi obat 20% dengan pata-rata penurunan monosit hanya 
hingga 10.3%. 
Nilai Neutrdl pada ikan sehat yang diternukan pada pemkian in1 yaitw 
7% masih h d a  dalam kisawn nilai neutrofil normal yang akmukakan oleh 
Smith (2007) dan Anderson (1 974). yaitu 6 - 8%. Namun lebih rendah dari nllai 
neutrofil ikan normal yang dikrnukakan oleh Stwkopf (1993) yaitu 10 untuk ikan 
famili Serranidae. 
Wrnumnya jurnlah neutrofil wningkat pada saat wad i  infeksi karma 
neutmdll berperan dakrm pertahanan awal darl leukosit saat hkhE bakteri. Hal ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyebabkan jurnlah Reutrofil rneningkat pa& .karl yamg sakii yang diiemukan 
pada peneliin ini. Namun setelah pemberian e k W  Ea-tis ferjadl 
.pehuNnan jurnlah neutrofil yaw menuiijtiwtan telah terjadi proses genymtluhan 
di dalarn tqbuh ikan karena bakteri teM dimt.w~mn oleh aktititas 13aMcidal 
da@senyawa h o l  yang Wandurrg @@am P.wZndis~tersebUt 
hrdasarkan hasil anwa nihi neutmfl ikan kmpu (Lampirim 8), d q &  
diketahui bahws F- .(6.865) Fw (4,0@31'8)1 Jehingga dapat dislmpuikan 
bahw keempat konse,ntrasi @bat M @ n i r i  petlgapuh yang b~rbeda p a  
neutrdl ikan setelah d i W  pedakuan pengobatan . ~ m  gkstrak P.australis. 
18endasail(an uji Tukey dapat diketahui bahwa rah-rata neutrofii pada h m t r a a i  
40% betbeda d q a n  kpnsentrasi 20% namum sarna dengait konmtmsi 50% 
dan 30%. Koosentrasl305g sama dengan kansemsi 50% dan 20%. Rata-rata 
neutrofil tertinggi did@ setelah dilakukan pernbetian obat dengan IuYW-i 
20%, ya#u sebesar 18,7433, sedangkan Fatarah taeutrafd terendirh &pat pada 
konsentrasi obat 40%. yaitu sebesw 18,7733. Dengan demjkian k o m a ~ r i  
ekstrak P.austndis yang terhitik &lam rnenurunkan nilai neutrafil ibn yang 
UntuYr lnengetahui pewbahan yang tsjadi jaringan Ran akibat 
serangan bakteri aerta pwigaruh pembwian ekstrak P.au&a/is temedap prose$ 
pemyembwhan lkan kerapu tikus, maka dilakuPran analisis histologi dan 
histopaddagi likan yang sehat, yang terinfeksi hkbfl Y.a&indjW(xs dm yang 
telah direndarn Uengm ekstrak P.au&ra&. Pada p e n ~ l i i  ini a n W i  hiiologi 
dan Mtopatologi dilakukan pada jaringan insang, hati dan ginjal ikan kenrrpu 
mus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
53.2.i Insang 
Gambaran jarfngan insang ik.an r;mg settat dan yang terinfeksi bakteri 
V.@indytircus pada pemelwian ini, dapad dilihat pa& Gambar 5.f 4. 
oaRlbw 5.14. Hlsbdogi I f w q  ikan Behat (A) dart ikan yang ferWebi b&W 
V.al@m/ytkws (€3). ( 9 )  lamela heam (2) sel epWI (3) Mi. 
(4) sel piFar (5) hipertropi (6) adema. Pernbesamn 4OOX 
Rada Gambac 5.14 A,, terlihat bahwa pada insang ikan y m g  sehaf 
terdapat lamella brbak sepanjang kedua sisi Pilamen insang. Pennukaan 
lamdla ditutupi oleh sejwmhh lapisan tunggal dbri .A!, ep'bl. Pembuluh darah 
kapipilar dipisahkan deh sel piWr yang ,menyebar di lamela in&W. MenuRlt 
Mumfwd (2007). pada hampir semua ikan, insang mmpakan kompom mng 
dalam pertedcaran gas. lnsang Wbntuk dari Ienglrungan blang m n  yeng 
mengems, dengan beloempa d h e n  insang di dalammya. fiaptiap f r l a m  
insang td i r j  atas banyak lwnela, yang metu@an tempat prjrtukaran gas. 
Ringgkan kardlul, yang tidak mem~pei  pada lengktmg insang sangat tipis. 
diup i  oleh epitelium dan meng9lld'urgjMngan @mbuluh dareh kapiler. 
Berbda pada immig &an yang &I, pada &sang ikan yang terinfekai 
balden' (Garnbar 5.14 €3) terliat baha lamella banyak yang ruwk, y a k  terjadi~ 
hipe,bpi dan adema ,p& sekd ep-hl ttan sel pllar. P d a  ikan y&ig terinfeksi 
ini, tetjadi pemberygkakiPn atau sel-sel mmbePlrsr dan pembilhan struMur normal 
pada lamela. Pent- ini teljadi sebagai saw satu mpon terhadap 
Meksi b9kteni, Hal ini sesuai mnpemyafaen  Mahardii, dkk (2004)], bahwal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pada insang ikan yang sakit diiemukan sel-sel yang ~Mnubesar. Pembengkakan 
kjadFpada lamella sekunder karena adanyaproses -ma elan hiprimpi. 
Menurut jawt, -ef a!.. (19993, &a sebagai satu m s p ~  
per ad an gar^, :Mi dimwlai dmgan pelebaran arferida dcln kapiler IotGal! yang 
menyebaen kngeluatan plasma. Caiian adema tertiibui~ disakitar kwusakan. 
Dan fibrin mmbentuk anyaman dan menutup .s@uran getah bening, sehingga 
penyebaran mikroorganisme terhambat W h  lanjYtdhrjelMkail, hiperQopi :pad& 
fnsang disebabkan perkembangan dan 'penumpukan vition ymg berkmhng 
dalam inti =I. Inti sel .yaw rnembergkak akan menekan &fan sell tekanamyq 
yang besar terhadqp dirwlihg sd m,eWhi tblerailsi elasti&m Wmg seB 
sehingga menyebabkan sel pecah @an. lisis. 
"Pada saat :respirasi, air mengalir menyebahkan lamella primer merentan 
sehingga lamella sekurxler satkg Wntuhan, Air y m g  lmsngandwng b a W  
lsngsung Wyenkrh lam&, itemudfan tWa%uk ke 'bpiler darah dan M i  
merusak jarhgan yang dfaluinya: Oleh karma itw Setiap ada gangguan %ik atau 
kimia wda petairan akan tangsung mem,wmaruhi o m  init Mwdjam,, EW2). 
Seam gab hsar  ~mekanisme pertahanan in- Wadqp hkteri, -gal 
patogen yeng bemasil mmuk lmeklui insang &an hintenr&lrsi w a n  garis 
ptahanan yang W-jadi di tlallam darah 
Pada ikan y a q  Whfeksi bakte.ri ini, dilskukswl pengo- dengan~ 
perendamanefatrak aoetoh P.ausfiaIEk. EkstraYc PiaUMrb Wi Ridaiapkarl .dapat 
jmt%inafi MM,  baii .yaw $erada ~&: d d m  air maupun yaw maba msuk 
ke &lam derah %an. Di dalam cia* terjadi pemuswhm baldeti okh senyawa 
gMif yaw terkandung ddam P.aqst&& yak) berupe sen- fend. Adanya 
m y a w a  %no$ ini ~~~~n w n  pada . M b r a n  sRoplasma. Ion H 
den seri)rawa fend akm msnywang guguspdaa (gylws faefat) sehingga mdekul 
Aostblipicla pads dinding sel bakteri &an teami menjadi @seroE,, asam 
kahkdlat dan asam fasfat. Dalam keadaan demncian, fmfopffa fidek rnampu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
memwahankan bent& anernbran sitophma akibetnya membran sibplasma 
akan bocor dan b a r n  a k a  mengalami hambatan mmbuhan bahkan 
kematian. Dengan kematian b a M  ini rnaka akan terjdi penyembuhan 
o w n  tubuh ikan temxwk insang. Pmses penyembuhan insang ini wadi pa& 
ikan yang direndm dengan ekstnk P . e W i s  yang d a m  dilihat pada Gambar 
5.15. 
,&ambar 8.15. HWd@ ikan lceFapu sebhh pied8 masing 
ming Perlakwn, (A) klianantra6i O%=(B) Imnsentm8i. 
20% (C) konsentmi 30% (D) konsentaasi 4?4 (E) kansentasi 
"-0 =- - a&ademb. PBsnbeaerail400)(. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada G a m k  5.15 Rerlihat bahwa pada kontrol mpak kerwakan s e w .  
pada ikan sakit yaitcr twdapat a h a  dan hipertmpi. Pada parlakuan konsen&asi 
2O%, masih tejadi adema padat insang Uerniktan pula pada pertakuan 30% 
masihltbjadi K i o p i .  M u n  pad@ perlakuan kons%ntrasi 4% dan konsenttasi 
50% insangnya sudah pulh seperti insang i k n  pang &at atau normal. Dhana 
pada insang ikan ini terlihat lamella berbaris sepanjang keckra sisi filamm insang. 
Permwkaan lamella dshttwpi okh sejumlah lclpisam twnggal dari sel epitel. 
Pembutuh darah kapW dipisahkan &h sel pilar yang menyebar di lamela 
imng. Dengan d M i n  Proses penyembuhan insang ini bartambah baik 
seiringdemgan hrtambrhnyalkonsentrasi ekshk 
5.3.22 W 
Hasil pemeriksaan Ktologi Rati  ikan kerapw tikus yang what dan yang 
berinfeksi bgMen' V . a i p i ~ b u s  dqpt diliat pada G a m h  5.16. 
G a m h  5.18 Hisbbgi ikan kerapu yang =hat (A) &an ikan yang terinfeksi 
baldeti Kalgindrnus (B). (1) hepat& (2) atrDpi (3) nekrosis. 
Pembesam 4m. 
~Pada Garitbar 5.16 A What jatirrgan hati &an kerapu yang normal yang 
terdih atas sel h-t. Menurut Morrison (2007). m a n  hati urnumnya 
merupakan suatu bltsnjar yang kompak, bemrna merah kemklatan tersusun 
oleh sel-sel hati (hepabit). Dernikian pula yang dikemukakan oleh Panigm dkk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(2087). bahwa ha3 mwpakan ketenjar perPcemaan yang paling k s a r  dan 
t8rsusun dad sel parenkbrr [hepatosit) dan jaiinan serabut. Jariilgao hati temusun 
dari unit y-g &but bmar-karnar s d  hati. 
Pade ikan yaw terinfekei b&ri (Gainbar 5.T6 5). terjadi atmpi da~h 
nekrosis tpada hati. HW in1 @pat terjadi kaeiw hati meiupakan aFgan yang 
sangat be&ubungan dengan proses detoks'ikasl dan biotrirnsfonnasi. Karma 
fungsinya, pasisi dan suplay darah, hati jega menrpakan satah satu organ yang 
sangat dipenagwhi olehl kontarninan ajr tennasuk adanya patogen (Marther, 
2W7). Oleh kswm itu pada saat t@a4 infeksi babri, organ hati juga 
mengalami ''kemakan jaringan sepwti yang Sealihat pad@ hasit hist~log'i hati yang 
terin7eksi baktctri Ka@indityGus. 
Menunrt Pzm~igo dkk .@WT), atropi W a h  kcondisi sel 'beti mengeoil 
bendasarkan kiffaran flsiologi. Atropi pa& hati ikan, M a d l  pada kandisl y m g  
lbrtekdn atau depresi. :Selanjutnya Mutj~i '  (20021 mn@&an bahwa nekwis 
yang fetjip$ pada &-st31 h.apatdsit diperkirakan sebagai akibat infeksi bktsri, 
yang men@uarkan toksin dandapaf atm$tusak sef-SeJ hatl, 
'Seperti halnya yang terjadi pa& insang . h n  yangterinfeksi baM& yam 
mengalami periyemt#lhan setelah ditakubn peng~.batan dengan permdaman 
ek-,k .a@& P-austmlis, jjuga pdiharam terjadi pada jaringan hati ,&an yang 
juga mmg&mi l k m m  akibat infekSi bakti?ri., Proses penyernbuhan jaringan 
Wfj in'i teqadi pada ikati yang dimndm dengan ekstrak EeuWiis yahg .&pat 
ditihat pada Gambar 5. t7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
,5.17 Wdagi Fiat! Ran mpu.@dah penda~baan p cia rnasing.maSing 
'Pe*k~m. (A) ko-I 0% ,@$Dl) (B) 20%. (GI 
.kmw 30% QD) w8 m, Fj k o m w  w&. 
Wmbes~tiFI 4mx 
Proses psmyembulmv jafin0.W W ihi bslrdwnbafl baR se i l t~  dengm 
her&im,bahnya k@rts&msi ekstmk. Pads GmW s.l'f, terl[hatl Wnwa pa&. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lperlskuan kontrol nampak jatfngan ysng mengalami nemk dan atropi 
~ p e d i  fang ?#adi pada jarltqsin ihati yang terinteksi bakteri s e d m  pa& 
wtjbhan yang diaendarn den- &st& ~ m p a l r  I- pada perlakuan 
konsenhasi 29%. masih ad9 &-pa el ye% mengatemi nekrosii demikin 
pula pa& perfakuan Wh. Namn pa& perldkuan 40% dan 096 h d  suw 
,pdh seperti psnampakan sel hati I k m  p n g  &at atau nomlal. Hiil :init 
rnemnmj.ukkan bahwa, ekstrak P.ef~shKS ~ p u  ntenyemhhkafl~, ilcant b w  
t i h  rang terZnfelrsi mri K&indifpus tQelalui ~8kan;tsrns antibakteri dad 
senyawafenol yang d i d ~ n g  oleh P.ausfmh. 
'5.3.2.3 Giiqjal 
Berdasarkan hasil pnelKin, Kondirl, ginja! kerapw ~ k u s  sebelum 
psrlaH.*larr rnernpsflhtkan bentuk histologi yang normal man penampakan 
pancaran mxhler, -$ubwlws ;proksiialis, glomepuilus, kagsul ,&nwmn den tubutus 
.d&I'is @& bagian korBeks g@ sepertiyang Mihat pada Gambar 5.18 A, Korteks 
mangandung badan malpighi bquta banyaknya: dan iriilah komponen -ma 
alat @mhuangah2 Satul badan malpigkd bemama pem&nuhny& rnewpakan S& 
wit otonom alat pe(nbt@ngma yyang d i  nephron. Badan ma-l Wdiai&d 
beberapa bagian sebagai beriillt : glomerulus, kapd hornan, dan M&s 
-&,2007). 
Oonrbar 5.18 t i i i o g i  Ginjai 1-n sehd. (A) a n  M n  y m g  tetinfeksi bakbfi 
\I.aIgi~~o&ficus (8). (I) tubullvs (2) glomemltns (31 Kaput bowman h4) 
nekrosis (5) tubdug rnenyatu- Pembesaran 400X 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Garnbar 518 B, tdihat khwa pada histolegi ikan yang diinfeksiian 
dengan babri selama 24 jam tetjadmya hberapa kanrsgkan stnktuml. 
Kemakan awal bempa pembengkakan sel (douCry smelling) epbl pemt)atas 
W u s  mmli i  sehinega menyekbkn lumen fabulus tampak sernpa, tidak 
betbentuk Miat dan menyatu. Pernbengkakan ini tsjadi ka- baMeri Vibrio 
alginditycus yang rnasuk ke dalarn ginid bersama &mn darah dan menginfeksi 
sel-sel epitel pernbatas tubulws ~renalis. lfifeksi baMefi Wrio algindity~us juga 
mernpengaruhi metabofisme dan pmses- proses enzirnatis di Warn sel. Hal hi 
a b n  menyelzabkan terjadinya degenerasi den nekmsis (kematian sel) epitel 
pernbatas tubwlus renalis. Lebm tanjui wadima keRIsakan strwMur d m  
gangguan fungsi normal ginjal akan rnenyebabkan tergangguhya pmses-pmes 
Bsisiofogik di &lam tubuh ikan Wkan a- rnenyebabkan kematim (Mwrdjani, 
20023. 
Ginjal rnerupakan organ yang mudah terserang patogen karena ginjal 
rnerupakan organ ekskresi pada ikan. Ginjal melakukan dua fungsi utama : 
pertarna rnengekresikan sebagian besar produk akhir rnetabolisrne tubuh dan 
kedua rnengatur konmtrasi cairan tubuh (Panigoro, dkk 2007). Glomerulus 
berfungsi rnenyarjng cairan, sedangkan tubulus rnengubah ciaren yang disaring 
rnenjadi urin. Dengan demikian nefron dapat mbenihkan atau menjemihkan 
plasma darah dari rat-zat yang tidak dikehendaki kelk  rneldui gifijai. 
Pada ikan yang terinfeksi bakteri ini, diiakukan pengobatan dengan 
perendaman ekstrak aceton P.australis. Ekstrak P.austra(is ini diharapkan dapat 
rnernatikan bakteri, baik yang berada di dalam air rnaupun yang berhasil rnasuk 
kedalarn darah ikan. Di dalarn darah terjadi pernusnahan bakteri oleh senyawa 
&if yang terkandung dalam P.austratis yaitu berupa myawa fenol. Dengan 
kernatian bakteri ini maka &an tetjadi penyernbuhan pa& organ tub& ikan 
termasuk ginjal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebagairnana yang tejadi pada hsang dan hati, p~oses wvembuhan 
Renyembullan inl bertambah baik Wing dengan bertarnbahnya konsentrasil 
ekstrak seperti yang ferlihat padip &anbar 5,19. 
aaalr#rS.lSHiiokgiGinjalikankempusatelahpengobatsnpeda~ 
nwih-ig Perlakuan (A) bnsentrasi 0% fkontml) [B) komentmsi 2096 
(C) konsentrasi 30% (Dl konwntrarsi 40% (E) komentmsi 50%. 
~ b e s a i a n 4 Q O X  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Gambar 5.19, w h a t  Wwa ipada perlakuam kontrol tw& 
kent%akpn jaringan yang senakin pat;ah d h y  tetjadi W~YIUB yang rnenyatu 
dan neknosis, mdaqkan pada prtakuan yang direndam dengain eksW 
P.au&&is audah mulai menibaik tetapi rnasiih tdapat bebenpa set ysng 
mengalami ndwsis &miMan pUla pada plakuan korlserttmsi 30%. N6unwn' 
pada peWwan40% dm 50% ginjal sudhti pulih sew penampakan d ginjal 
ikan yang sehaf atau normal. 
S.3.3 Kepadatan BEk6eri V.alghKdifycus 
K3.3.1 Pda  lMdh l h  Korcyw fikw 
Pengaruh penggunaan ekstrak acetan P.aushfis sebagai antibebri 
pada pmalikaram ikan kerapu tikus dappt dikdahlri dari kernannpwnnya unhrk 
menem perluembangbiakan popolasi bakteci patogen V.al@Mibrc~. Poputasi 
bihkteri V.a&indkycus d a k  naerlia pemliiaraam ~kan kebopu tikus dab 
pengobatan disajikan pada Oambar 5.20 dm h p i r a n  9. 
-bar 5.20. Kepadah bakteri dalam media ikan k m  
tikus selarna p e d a n  
Pada Gembar 5.2Q Mihat b a b  pada awaf perneliharaan popuhsi 
V.alginditvcus dalam M i a  pmeliharaan ikan kmpu tacws adalah nd, eeklah 
ikan d iks ikan  b&hi pads wadah infeksi dan dipindahkan ke wadah 
pemellharaan maka kepadatan balrten' di medim pemetihaman Wngkat  pada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
wmua perlaluuan. Hal ini terjadi karena baMeri terbawa oleh ikan dati wadah 
infeksi. Kepadatan baMeti yang tet%bnggi adalah pada media yang ikannya tidak 
direndam den$an atkstr;lk P.aushlis yaitu sakitar 10* CFUIml. sedangkan 
kepadatan baktefi yng terendah adalah pada media yaw ikannya direndam 
dengan ekstralt 50% &an 4JJ% yaitu sekiir I@ CFUlml, Perbedaan kepadatan 
baIrteri pada wadah, pemeliharaan setelah Wksi ini, dibabkan karena ikan 
tdah mengalami pmmdeman dengan ekstmk %lama 30 ment pertama, 
sehlngga W M  ygng tMbaw oleh ikan ke rnedii perneliharaah berbeda-Ma. 
Setelah dilakukan pengobatan dan dipelibara selama 7 hari. bakteri di 
dalam medla t m  kernhti menjadi ncYl pda media yang diberi prlakuan 
pengobatan, -pi pada rnwm yang tidak dilakukan pq,Ot,atan tetap 
di@m hakteri dm,gan kepadatan id CWbrnl,. Penuhman kepadatan baldeti 
pada semua perlalam dalern ;medtfe ,pmmtiharaan, ~dirnung(cmkan k- pada 
wadah pemdhraan dl&ukm penggantian ak gecara tbtal setiap hari sehingga 
bakten daam .wadah akan ikut tertiuang. 
Dengan menutlmnya lpopul'asi bakteri 'V.&@ndIilycus pada semua 
per1-n yang diremiam eksbak menunjukkan M w a  ekstraK acetan P . a ~ l b  
mampu m&bn pltwhrmbuhan. 'Ka&Mi&cus. FaMor internal panyebab 
memiwnnya kepadabn atau populasi V.~ind&us ciabm media pemdihafaan 
ikan kemp~u tikw ini :di-bkan karem ekstrak ac@on P.austreIis rnampu 
mknghasilkan bahan ak# yang menjadi pnghambat bagi perkembangan 
V~alg ind~us.  
5.3.3.3.2. Pad. damh~~iltan kerapu W k u g  
Sf?& pa& media pemliharaam, pengaruh: penggunaan ekstrak 
aceian P.ausfrai,s -beg* antbkteti, juga dapat dik-ui dan' kemmpuannya 
unW menelran perkW,bahgbiakan popubi baktwi patogen V . a @ n d ~  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dalam darah ikan kerapu tikus. Papulasi bakteri V . a ~ ~ s  dalam darah ikan 
kerapu tikus setelah pengobatan dsajikan pa& Garnbar 5.21 dan Lampiran 9. 
Oambrr 5.21 Kepadatan bakteri ddam darah ikan kerapu tacu9 selana 
penelitian 
Pada @& 5.21 terlihat bahwa pada awal pemelihslr;ran (ikan &lam 
kondisil setrat) pop-i V.algnd&ws dalam dbmh ikan kerapu t i i  adabh nol. 
Namun setelah diinfeksikan dengan bakteri pada kepadatgn 110' CWlml selama 
24 jam, tedihat bahwa kepadatan b&W di &lam damh ikan naik rnenjadi 10' 
CFWm!. Setelah drlakukan pemmkmaw dengan &st& ,amtan Raushk 
selame 30 menii dalam 2 hari ~~4~ dam dipellhara selarna 7 hari, maka 
tarlihat pehuninan kepadetan bW pada 8@n@. petilakuan temasuk pada k m  
yang ~Mak dberi perdakuan ,pengobatam. Penunman kepadatan 'bakteri paling 
ti.nggi wad i  pada peslakuan kans-asi 40% dan 50% yaitu tumn sarnpal nd, 
se&r@kan padaperlakwn2096 dm3094furan hnya sampai s e k i i  10 CFUhnl 
dan pewrunan palmreridah bejadi@ada perlakuan kontpd y d i  hanya sarnpai 
11Oa CFUIml. 
Ti& ~brlmnbangkan bgkteri V.algiRoTiws darah ;Ucan yang 
diberi prbkuan perendam ekstrak menlrrnjlnkkan bahrnsa &st& aceton, 
P.auStrelis marnpu menekan partumbuhan V.a&inol&c-qs. dain itu didukwng~ 
jugs denganmedia yang tidak mengendung hakteriselama pemeliharaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.3.4 $it&&= lkan kenpu t ibs  
Dengan kemampuan ekstrak 51cetotn P.ausiLalis menyembuhkan ikan 
yang terserang V.al@imflitycLls, diharapkan meningkatkan sintasan ikan 
kempu fikus e l a h  diuji tantang dengen W e t i  patogen V.c&inu&cws. Rah- 
rata sintasan ikan kmpu tikus yang dapelihara pada IconwMi ekstrak meton 
P.australs yang berbeda dan dbetikan dengan metade peredman~ yang @uji 
tantang clangan b a W  ~ ~ n d ~ u s  p d e  kepadabn 10' cMml dapat d i l W  
pada Garnbar 522 dan Lampiran 10. 
6 a m k  532 HWgwn Rah-mta Sindasan ikan keapr tikus pada ak& 
pend;M, 
Pada Gambar 5.22, Mihat bahwa sinban ikara kerepu tikus yang 
dertillggi setelah diberi perlakmn perendaman ekstrak aceton P.australis, didapat 
pada pdakuan konsentrasi 50% dan 40 % ya i i  sebesar 100%. Sedangkan 
sintasan terPndeh didapat mda perlakwam kmenfrasi 20 % atau tanpa 
pemkrian ekgtmk yahu sebemr 77 %. Oleh karena itu Masarkan nilai 
sintasan ikan kerapu tikus mab  perlakuan kons~ntrasi ek-k air eksQak 
-ton P.w&lis yamg terbeik adalah 40 a n  !X% yang @ W i n  dengan 
metode perendman. Jika dibandbrgkan dengan kontrd, maka m u a  
petlakuDran yang rdiberi ekstrak aceton P.auslralis mampu menghacsllkan 
sintasan yam lebih tinggi dibrdhg kontrd! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pa& komtral (tanpa peren&amq~ skstrak P.ausfraIis) didapatkan 
sinta-n yang lebih .mmdah dad m u a  petlakw yaw  hsnya 4,a %. Ha1 ini 
m ~ y u k k a n  bahwa dengan adanya V . a ~ ~ s  sintasan ikan kerapu tikus 
akan rendah tetapi dslngan pengabatan dengan battan am dan' ekstralt acetan 
P.austrafs rnampu meMIrurvkan ppulasi V . a l g i m I m  sehmgga sWasan ikm 
kerapu tikus dapat rndngkat Hal hi Uirnolngkirikan karena adanya bahan 
bioakti yang dimiliki ofeh ekstrak aceton P.auskaIis y a q  bersifat anfibakteri. 
Tingglnya sihtasan ikan kefapu ti& yang dihasilkan setelah d ~ b r i  
dengan ekstrak amton P.austraIis, dimungkinken karena kandungan biaaktif 
ysu;lg dimiliki oleh P.austwlis yang berupa senyaw fen01 yang dapat trersifat 
sebagai antbkteri. Senyawa fencl dapat berhtemksi dengan kamponen~dinding 
sel bak r i  sehingga ~rnengakiba~n :permeanWlita$ pada s8l bakteri dm dapat 
juga ,hdifusi k@alam sel mhingga mmpkibatkarn pertumbuhan W e r i  
terhgnabet &u mati, ,Wain tu  ~enyawa:~ini juga &pal menembus menbran dan' 
tedmtBraksi dengm material genetiksehii 'barn  mengalmi mutasi. 
Cowan. (11999) menyaWan, sfit days hambai senyawa fcwiol tethadap 
mikroba diaebabkan karena gugus h i o W  yaw dimlilcinya dapat berinteraksi 
dengan pWn, membran sel mikraba rnelalui ikatan hidregen, sehingga protein 
tersebut kehil'angan fimgsinya. 6 q u s  W r 6 W  d&pat manjadi d ~ n ~  hidragen 
yang sang& ;Mlk un@k membennlk Kqfah tWmgm Nngan g ~ g m  kafbonil pack 
protein, Prdain dan fasfblipid, mentpakan Senyawa p t i n g  y q  menyusun 
Pnembran .sei b a W ,  yang mam protein Win8 berfumi sehgai pengatur 
Keluar-rndnya m&ddan' cfank- set. 
5.3.6 ;Kuorbs Air Uadh Pomsllharsan lkan 
Hasfl pengukufan parameter k u a P i  aFr $&lama peneliim pada sernua 
peflakwndisajikan pdda Tabel 5.3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tah I  5.3 tfasil lPenguinrmn Parameter Kualitari Air Wama Penelitian 
Pada Tabel 5.3 terlihat bahwa secara keseluruhan parameter kualitas 
air selarna p e d i a n  rnasih berada dalam kiswan ymg layak untuk 
kelangsungan hiiup ikan Kerapu tikus yang digunakan dalam penefiian ini 
sehingga diinggap tidak rnenjadi penpbab kemgtian ikan kerapu Ckus. 
Suhu air selarna p d i h  berkisar antara 26.9 OC - 23 OC, pH berkisar 
7,52 - 7,69, oksigen berkisar 4,74 - 5,41, dan salinitas 33 ppt. Sernua kisaran 
parameter k u a l i  air ini masih layak bagi kehiiupan ikan kerapu tikus. 
Sebagairnana yang dikemukakan oleh Yushimitsu et al (19861, bahwa 
parameter ekologi yang cocok untuk perturnbuhan ikan kerapu, yaitu 
temperatur air antara 24 - 3 ? ' ~ ,  salinitas antara 30 - 33 ppt, kandungan oksigen 
terlarut lebih dari 3,5 pprn dan pH antaa 7 - 8. 
Pada penelian ini, juga dilakukan pengukuran arnoniak, niki aamniak 
awal lebih rendah (0,563) jika dibanding nilai amoniak pada akhiu peneltian yaitu 
berkisar 0,616 - 0,749. Ini berarti tqadi pingkatan arnoniak selama peneliian, 
yang dapat berasal dati s~sa pakan rnaupun hasil ekskresi dari ikan. Nilai kisaran 
arnoniak ini rnasih dibawah dari nilai yang dapat rnernatikan ikan y@tu 1 rngn. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VI. KESlMPUW DAN SARAN 
6.9 -pula 
Bedasarkan hasil dan pembahasan pada meM@n in% maka d a m  
ditatik bebefapa ketiimputan sebagaiberkut : 
1. Ekstrak ACeEon .P.auWlis mamw menyerntluhkan Wan keMpu tlkus yang 
terinfeksi bakteri 'V.alsirOlitycus, dengan mequ~nlran kepadatan beMeri pada 
ikan yang terserang bakteri V.aIgind&eus =tringga menormalkan hematgllogi 
dan. h@oloQi &an keraper tihs yaw pada aMmya Fneriingkatkan s W a n  
i h n  kerapu tikua tersebui. 
2. lConqArasi ekstrak aceton P. australis yang a W d  dalam lri!eniwkatkan 
ksenabubn ikan kerapu tlkus yang rMnfeksi V.al@noli&c~s a n  
WingkalYran smtmanhya pada akhirpeneliti'an adalah 42% yang diberikan 
&wan metode perendaman sp?lama36 menit &lam 2 hat%:. 
6.2 Saran. 
Berdasarkan basil peneliiin ini, m& &mrankan : 
1. UM.& aplibsi di lapangan perlu  dim^ metode sederhana dan mudah 
daplikaSikan deh petani ikan t3Wnpur ckngan pakart ikan, atau dengan 
paendaman pada &usan P.austra/&. 
2. 'Penggunaan ~ ~ ekshk ,P:BLI&~& dadalam pengemtalian V.a@bdyticus pa* 
wqdaya ikan kerapu tike.dapat eplikasikan @a koneenUasi 40%. 
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Lampiran l a .  Instrumen 'Penelitian a n .  Biodata Peneliti 
I. Dukungan Pada Pelaksanwn PeneWarn 
Penelitian ini me~pakan peneMan k$mp EEI daii pe~eliiian disertasi. aya. 
Penelii+nt tahap 1 an II teiah diWaya .oleh dam Mi (bantuan ketjasanta 
dengan Wande) ysitu antuk pe.ndlitian isofai dan kamMerisasi seryssw aktif 
P.ausfrdis .prig bersif;@ qmtiiktari (Tabp I) dab uji antibakteri eksiBak 
P.eustralis tethadap LtaMeri V.dg~nor@wsSemra in v& (Tahap It). Sedahgkan 
untt~k pen@liiiari ta,hap III ini, dibiayai sleh Dana Hbah ,MOT dari IDirektorat 
Jenderal Pendtdikan finggi (DiMi. 
II. Smna 
1,. Laboratorium 
Sama dan prasarana yahg timdla di laboratbnumt Mikmbiolcgi Wn 
histologi sMa Iabo~Eariorn Baseh ;&taf Budiaya Air Payau Takalar dapat 
mendukung tedaksmanya penelMan ini. Pehggunaan laboratorium. BBAP 
Teblmini mndapat~ijin danKapIa &iai l31~1didsya Air Payau Takalar. 
2. p-8a 
3. Keterangan tambahan : tidak ada 
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B. DRAF ARTIKEL ILMIAH 
GAMBARAN HlSTOLOGl DAN YISTOPATOLOGI 
IKAN KERAPU TlKUS (Cnunileptea alfivelis) YANG TERlNFEKSl 
Wbrio alginolyfjcus DAN SETELAH PERENOAMAN DENGAN EKSTRAK 
Padina australis 
1 M$xmswa Program Doktur Fakuhs Perikanan Universitas Brawijaya 
3 
Staf pengajar Fakultas Perikanan Universitas Brawijaya Malang pf pengajar Fakuttas Pertani Universitas Brawijaya Malang 
Staf pengajar Faku)tas MlPA Universitas Brawijaya Malang 
Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak P.australts 
dalam menyembuhkan ikan kerapu tikus yang terinfeksi bakteri V. alginolitycus, 
dengan membandingkan gambaran histologi ikan yang sehat. sakii dan yang 
telah diobati dengan ekstrak P.ausbalis. Penelitiin ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap, dengan satu variabel bebas yaitu dosis ektrak P. australis. 
Perlakukan dosis ekstrak P. australis yang diberikan dengan rnetode 
perendaman pada peneliian ini adalah 20%. 30%, 40% dan 50% serta kontrol 
yaitu dosis 0%. Masing-mesing perlakuan diuleng 3 kali. Hasil pnsli ian ini 
menwjukkan bahwa ekstrak P.austraIis rnampu menyembuhbn Hran kerapu 
tikus yang terinfeksi bakteri V.algin~oUs,  sehingga dapat menymbuhkan 
jaringan insang dan hati ikan kerapu Ikus yang terinfeksi bakteri V.algIndityccus 
rnenjadi normal kembali. 
Kata Kunci : Padina austrelis, Wbno alginolitycus, hisadugi lkan Kerapu 
Tikus 
PENDAHULUAN 
Salah satu pernasalahan [pads budidaya ikan kerapu fikus adalah 
terjadinya serangan penyakit terutama penyakit bakterial maupun Viral. Vibriosis 
merupakan penyakii bakterial pada ikan kerapu yang disebabkan oleh bakten 
Vibrio spp. Diantara berbagai jenis Vibrio yang menyerang ikan kerapu, spesies 
V.algirmIifycus menrpakan salat, satu jenis yang berbahaya bag ikan kerapu 
tikus Penyakii vibsiosrs ini, biasanya diatasi dengan antibiottk dan deshfektan. 
Namun penggunaan antibiotik ini, dapat menimbulkan dampak negatif b e ~ p a  
fmbulnya bakteri yang resisfen, penumpukan residu di daging dan pencemaran 
lingkungan 
Penggunaan bahan aktif alami dari biota taut merupakan salah satu 
alternatif pengendalian penyakii vibriosis pada ikan kerqpu tikus. Organism 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
biota laut yang mungkin dapat digunakan unfwk tujuan tersebut anta.m 'lain P: 
awfralis. P. australjs mererpakan salah satu mxikroalga coldat yang mewpunyat 
potensi penghasil bioaktif yang @rsW ent[bakt&, SaIOSsa QW7) telah: 
melakukan pedifian up day hambat makroalw Gddat jenis P. a&ra/is, 
TurOinada sp #an Sagassurn sp, k e f i  jefllis makmma wlcM ini ~mampu", 
wneken perturnbuhan populasi bakted VbriO haweyi pa& uji .@cram, dengan 
zona hamfmal mqsing-masing 21 mm.. 9.S mm clan $3 rnm. Selain pada bakten' 
V: ; h m y i ,  Sabsso, dkk (2006) juga telah melakukan peneman uji d a y  harmbat 
ekstrak kaaar 3 jenis alga cdklat fernatlap b a W  A. :hMmpilla, dm hasilnya 
rnenufijukkan bahwa P. auswis mampu rnenghasilkan wna '&.mibatan yang 
terbesW yam ii050 an ;ih f3libandliQf3n dengan spscies @a &fat ymg lain 
yaitu ~ ~ u m  pdycystum dan S: duplkatum. Namun demikian basil 
peneatiah tersebut hanya terbatas pada uji aktivitas had ekstrak l p ~ a r  secara 
in v%m. 
,&emfagarkan kernampuan ekstralt R~u&&$ dafarn menghambat 
perdwbuhan bakted ini sew in v h ,  menumjplW(an bahwa P. ausfralis 
.mengandung senyavva biQaMif yang W i  antib%kt&. M e w d  Zllbia BY al 
(200J) sehyabva bioaktif yang terclm%P dalaniMakroa$a coklattdan menunjukkan 
a W a s  sebagai &ib&&@ antijarnw antimikmh -1 p h ~ r o g ~ r ~ ~ l s ,  
alglnat, mannitol dan m y b w  fmol. Setanjutnya mmiC~nrt Makuni dan Rawat 
(2005-1, 'bhwa senyam utam yaw diketahui etahWfugsi ~eba99Z aMbakt& dam 
antivirus dwi makroalga wkla., mrah danhijauadaloh kgompok Rrom~fenal. ~ ~ 
Kenmrnpuan P. a u M s  Warn mengmdalikan uibrlosis pa&, 
pemeliharaan ikan kerapu tvlols dapat d i M i  &ti kmamjClwhnya 
menymbuhkan Ran yang terinf8rcSi b k h i  V.e/gind@cus temeb,wt, Dalam hal 
ini.. ~ l a h  satu parameter yang &pat d i i r  addah hiit@ogi ikari, dengan 
'@em- histdogi Uvan yang sehat, ymg terkrfPksE bakteri' sFRta yang 
telah d i i i  dengan senyawa akt# P~dustmlis. 
Tujuarr pen@Stian :hi atlelah untUk mengeZahui kmmpuan dkstrak 
P.aus17aiiS ddlarn menyembuhbn i h n  &caw tikm yam. barinfeksi MlGteri 
W.. A .  dengan m~mbanUin@am. gi#nbaran h$fdngi ikgn y m  mi, 
sakiit OEan yang t& dw denganekstrak P.au$f~~@. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELlTlAN 
Tempat penelitian 
Peneliian in1 dilaksanakan di Laboratorium Penyakii dan Laboratonium 
Basah BWP Takalar, Sulawesi Selatan . 
Bahan dan alat penetitian 
Untuk uji laboratorium digunakan bahan yaitu ikan kerapu tikus, air laut, 
kaporit, natrium tiosulfat, pakan ikan, dll. Sedangkan alat yang digunakan adalah 
wadah pemeliharaan volume 30 1, wadah infeksi yang bewolume 12 Vier dan 
wadah pengobatan yang be~olurne 7 1, se* air steril dan peralatan aerasi. 
Prosedur kerja 
Disiapkan 3 macam wadah yaitu, wadah pemeliharaan, wadah infeksi dan 
wadah pengobatan. Setiap wadah diisi dengan air laut yang telrrh didesinfeksi 
dengan kaporit 150 pprn dan dinetralisir dengan Natrium tiosulfat 75 pprn. 
Kepadatan bakteri V.aiginoijlycus sebagai patogen adalah lo7 sd/ml. 
lkan kerapu tikus yang digunakan dalam peneliian terfebih dahulu 
diaklimatisasi dalam wadah infeksi selama 3 hari. Kemudan ikan diinfeksikan 
dengan bakteri V.alginolitycos pada kepadatan lo7 sellml. Proses infeksi 
berlangsung selama 24 jam atau smpai ikan menunjukkan gejala terinfeksi 
balden'. Setelah ikan menunjukkan gejafa terinfeksi yaitu telah terjadr perubahan 
wama Ubuh ikan maka dilaGukan pengobatan dengan menggunakan ekstrak 
P-australis sesuai dengan perlakuan. 
lkan yang terinfeksi dl masukkan ke dalam wadah perendaman yang telah 
berisi ekstrak P. ausfralis pada masingmasing dosis mtuk dilakukan 
pengobatan. Perendaman dilakukan selama 30 menit dan diulang selama 2 hari 
bertunrt-tunrt. Setelah itu lkan dipdihara di dalam wadah pemeliharaan selama 
7 hafi. Setelah 7 hari dilakukan pngarnatan. Perneriksaan histologi dilakukan 
sebelum infeksi, sewah infeksi d m  setefah pngabatan, yang meliputi histotctgi 
insang, hati dan ginjal ikan. Pembuaan preparat histologi berdasarkan metode 
yang dikemukakan Mumford (2007) 
Metade dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rnetode eksperimen, &a@an rancangan 
p e n d i n  yang digunakan dalam peneliiian ini adalah Ranmngan Acak Lengkap, 
dengan satu vafiabel bebas (Mi &rak P. austmlis yang berbeda).'~erlakukan 
da is  ekstrak P. eustdis yang diberikan dengan metode pwendaman pada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penelitian in1 adalah 20%. 30%. 40% dan 50% serta kontrol p i tu  dosk 0%. 
Masing-masing perlakuan diwlang 3 kali. 
HASlL DAN PEMBAHAW 
A. Hisedogi lnsang ikan kerepu tikus Yang SerhaE, -kit dam setem 
Slgngobatan 
Gambaran jaringan insang ikan yang sehat dan yang terinfeksi M e r i  
V.aiginolyticus pada penelitian ini, dapat ddillhat pada Gambar 1. 
1. Histohi I q  ikan sehat (A) dan ikan yam WWeksi Mkten' 
V.al@nolflicUs (0). (BJ lamela insang; (2) 9el epitel(3) egritrasit. (4) sel 
pifar C5) hipertmpi (6) adema. Pembesaran 4dOX 
Pada Gambar 1 A, terlikat bahwa pada insang ikan yang terdapat 
lamella berbaris sepanjahg kedua ski filamen insang. Permukaan lamella diiutupi 
oleh sejumfah lapisan tunggal dari sel epitel. Pembrrluh darah kapiler dipisahkarr 
oleh sell pilar yang rnenyebar di lamela insang. MenuW Mumford (2M)7), pa& 
hampir m a  ikan, in- m p a k a n  kmponen penting &lam pertrskwan gas. 
lnsang terbentuk dari kngkungan tulang r a m  yanQ mengeras. &ngm 
beberapa %lamen insang dl dalamnya. Tmp4ap filamen insang tetdild atas 
banyak lamla, yang rnerr~pakan ternpat pertubcaran gas. Piwim lamella yang 
Mak menempel pada lengkung insang sangat tipis, W p i  epitelium dm 
mengardung jaringan pembuluh darah lkapi. 
B e W a  pada insang @an yang sehat, padainsang ikan yang &rlnTeksi 
bakteri, (Gambar 1 B) tedihat bahwa lamella banyak y a q  m k ,  yaitu terjadi 
hipwhopi dan adema pada SeCsBl~epitel dan set M r .  Pa& lkgn yang tetinfeksi 
inil wad i  pembmgbkan atau sel-sel rnam~bsar d9n pewMhan WIbw normal 
pa& lameh. Pembengkakan HI nierjacli sebagai saiah satu rempon bmadap 
mfeksi hakteri. Hal ini sesuai dengan pemyataan Mahadia, dkk @004), bahwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pada lnsana ik9.n yang sakit dttemorkan .@I-sel yahg wbesar .  Pembengkakan 
tetjadi padalamelh sekunderkarena adamya proses adema dan hipertropi. 
Menurut jawef, et al., (1999). ahma sebagai Wah satu wpon 
peradangan, ini dmulai dengan pelebaran arteriola dan kapiier iokal, gang 
rnerlyebabkan pengeluawh plasma. eair(in adema tertirn$lm disekitar kepusakan. 
Dan fibrim membentuk anyaman den m u t ~ p  valuran getah bening, sehingga 
pe,fyeba@n rnikroorganisme teifiwnbat. Lebih Skinjut dijelaskan, f i i ' o p i  pad:! 
insang disebabkan peltlcembangan dan pnurn:puk,an Mirion yang berkembang 
dalam lirnt sel:. ~l~nti sel yang membengkak akan menekan cairan sel, tekanannya 
yang besar teirhadap dinding. sel melebihi talemnsi elastisib dinding $el 
sehingga menyebabkan .setpecah dan.~lisis. 
Pada %an yangtetinfeksi W r i  ini, dilakwkanl peng-n dengaml 
perendaman ekstrak acetan P,auMis. E k e  PawstmIk irri dihharmpkan dapat 
rnematikan bakteri, baik yahg beraxla di dalarn air 'mupun yang bemasil mas& 
ke ,dalam darah ikan. Di daCam darah wadi: pemusnahan bakderi dl& senp- 
am yang mandung &falam P.ausZreIrS yam ber~pa :mnyawa fenol. Adanya 
semyawa f&nnl ini menyebabkan penrsakan pads membran ~sitnptasma. 1m H 
dari eenvaM fe6tol'dkm mnyerang gugus polar [gugus fosfat) sehingga rnolekul 
fosfol@i&i pada dinding sel bakteti akeo tewai gl-I, asam 
k m l a t  dai~ .main :fosfat. .Dalam; keadaan UemiMan. fcsfalipida Mak rnarnpu 
mm,prtahamkan 'Mtuk membran~ siioplasrna akib-ya manban &toplasma 
akah bomr dan bakteril akan mengalami tiambatan @edumbuhan b a h k  
-kqnatian (CiIman. et a/., (1991). m n  kematign lzBMeri ini ma& ekb,r, tejadi 
penyembutian pacfa m a n  tubuh ikan tercnes* 'insaw- P~QW penyemiwrbn 
insang ini tejadi ,ma ikan yang dir6ndam da.ngan e b h k  P.ausfrahb yang dspat 
diiat pada Gambw 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada O m k t  9 te&ai be.hWa pcwk kgntrol nampak kx3rwbn 
mg i k ~  Miy d u  tedqpt a&ms aan h i i t b y :  Pads perkkum kensentmi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Histdlogi Hati ikan kerapu tikus Yang %hat, =kit &a setelah 
pengobatan 
.Hasil pemeriksaan histologi hati lkan kerapu &us yang sehat dan yang 
terinfeksi bakteri Kalg-ws dapat diliiat pada Gambar 3. 
3 HisWogi ikan kerapu yang sehat (A) dan ikan yang tefinfeksi bakteri 
\r.dgnaEyf&us (B). (1) hepatosit (2) atrapi (35 nekrosis. Pembesaran 
400x. 
Rade Gambar 3 A, terlihat jaringan hati ikan kerapu y a n ~  nomial yang. 
lerdiri atas sel hepatdt; Meiujmt Mor&ion (20071, O w n  hati umumnya 
merupakan s d u  keknjar yang kompak, Mnvama merah itecokl@an temusun 
oleh el-sel hati (hepatosit). Dendkian pula yangdikemukakan oleh Panigoro dkk 
(2007). bahwa hari me- kelenjar pencemaan yang paling bes;ur dm 
tersosun dari sel papaienkim (hepatosir) d m  jalinam .&but. Jaritrgan hati tersusun 
dad u.n? yang debut karnar-kamar set hati. 
Pada ikan yang tednfeksi balderi (Garilbar 3 B), terjadi atropi dan wkrosis 
pada hati. Hal irii dapat terjadi kapna hafi mempakan organ yaw sang at^ 
hemubungan dengan proses M s i k a s i  dam bi@tranSfovfnaa;i. Kanina fungsinya. 
p i s 1  &an suplay daTah, hati juga meru,pakan salah s&u w a n  yang satiwt 
d i i n a g ~ h i  oleh kontaminan air termasuk adanya padogen (Martinez, 2007). 
Oleh karena ifu pada s-t terpdi Wksi  Mktwi, organ hatf juga mengalami 
kenisStan jaringan seperti yang krlihat pada Wil histow hati yang terinfeksi 
bakteri V.alginolitycue. 
Menurut Panigoro .& (20Q7).. atppi adalah 'kondisi sel hati mengecil 
berdasarlGan :earan Wobgl. Atropi piicki hati ifcan. t@ja& pada kmdisi yan$ 
tedtekan atau depfes;. Sshjutnya Murjani (2002) mengabkin b a h  neGmsis 
vans terjadi pada Wt-sel hapalmit d$erW~,ka~? s-ai alilbat iM&si bakteri 
yang anengeluadwkenbksin dan &pat rnemsak s e k l  hati, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S e w  halnya yang tejadi pada insang ikan yang terinfeksi bakteri yang 
mengalami penyembuhan setelah diiakukan pengobatan dengan perendaman 
eWak  aoeton P.australis, juga diharaphn tejadi @a jaringan hati ikan yang 
jm mengalami kerusakan alcibst infeksi bakteri. Proses penyembuhan jaringan 
hati ini terjadi pada ikan yang duemiam dengan ekstrak P.austraIis yang d a m  
dilihaf pada Gambar 4. 
-ng - ~ u a n  (A) k k m s i  04Q (I;mtml) (6) kamentrS 
20% (C) krmsentrasi 30% /D) kon6enbgsi 40% (E) konsentrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses penyembuhan jaringan hati lni bertamh baik wiring dengan, 
bertarnbahnya kans~ntrasi ekstrak. Pada Gana'baa 4, terlihat bahwa pada 
perfakuan. kontn,I nampak jaerrirgzm hati yam mengalami &ro&is dan atrqpi 
seperti yang brjad pade jaringan hati yang ~f~ MkteO sedangw pa& 
perlakuan yahg diiendam gengen e w a k  nampak batwva pada rperlakuan 
kanwnlrasi 20% masih ada belwrapa ya,hShS rnsng;ulamj nekr~sis dernlkian 
puk pada ptrrlakwan 30%. Namun pada peFf&an a%. dan 50% hati sucfah 
pub +perti penampekan .sel hati ikan yarlg m%mt atau normal. 'Hal hi 
menunjukkan bahwa ekstrak P~australis marnpu menyqibuhkan iken kerapu 
tikus yang! terinfaksi: bakferi V~@lQindMtycw melslui mehnisme mtibakteri dari 
senyawa fend yang & i d & n g  oleh Pausttarlis, 
C. Histobgi Ginjal ikan kerapu cikus Yang %hat, sakiit dan setefaM 
pengobatan 
'EPerd'asabn hasil peditian, Kotadisi ginjal 'kerapu t&us sebelum 
ipevlakuan niemperlihatkan bent& histologi yaw nwmal dertgan penamwan 
pan,mn medub?, tubulus pmbirn*, gfcmmik~, kapsul bowman dm tubulus 
distak dari bagii !kwWs gihjal sepWi yang terlM pada , h b a r  5 A. K@eks 
mengandung badan ,matpighi1 bei-juta batilyaknya, dan hilah komponeiz utama 
alat pembuangan. S;atu hehn malpighi h a m a  pembulrvhnyamqparkm s- 
unit otoma4at pedmmgani yang &%?but nephron. Badi#l malpighj terdiri dari 
be'brapa -an sebagai beriM. : .glomenillls, kapwl bowman,. danl Wb 
pmW.dkk, 2W). 
Gambar 5. Histologi Ginjal -&an sehaf. (A) dart ikan yang wnfeksi hbkllderi 
V . a l @ n o l ~  (B). (7). tubulus Ql.gI'&~erollts (3) Kapsul bwvFnan (43 
n&se (.5) dubulus rnenyatu. h b 0 - n  400X  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Garnbar 5 B, terlihaf bahwa pada histologi dkan yang diiinfeksikan 
dengan 'bakteri setaha 24 jam tejadinya heberapa kerus&an struktural. 
Kerusakan a w l  barupa pernbengkakan s e l  (dloudy swdting) epitel pembatas 
tuMu.$ rendis. sehimggrt rnenyebabken lumen tobwlus tamp& m p h ,  ti& 
barbwltuk bulat dan mqyatu. Pernbengkakan ~ini karena ba&n Vibrio 
alginoIRycus yang miasuk ke dalam ginjal bersarna slim darah dan mginfeksi; 
sel-sel ep%N pembafas tubufus renatii. lnfeksi ba,kfed Via& a@indirycus juga 
mernpengaruhi rnetabaiwme dam proses- proses enzhatis di dalarn sel. 'Hal ini 
akqn menyeb'abkan t0ijMnya degetierasi dan nerCrosis (kematian selJ ep i i  
pembabs 'tubulus renal@. 'Lebih lanjut terjadinya y.abws&an struktur dan 
gafigguan ftmgsi normal ginjal @an mehyeb9bka1-1 fefganggvnya ~ e s - p ~ s e s  
fisiologik di .&lam twbuh ikan bahkan &an meny-~n hnafian (Mwrdjani, 
ma). 
Ginjni rn~erupakan organ yang mudah terserang patogen karena girujal 
~~ organ ehkrtsi pads ikaa Ginjai melakukan dua mi. &ma : 
pertarna rnengekresikan sebagian besar prollwk al(hir metabolisme tutiuh dan 
kedua mengatur kansentmsi &ran t u h h  (Ranigoro, dMc 2007), Giomerulus 
berfungd menyar;ing miran, sedknglian to(bulus rnengubah ciaran yang dtwring 
memjadi urin, Dengm demikian nefmn &pat mbemihksn akru msnjemikkan 
plasma darilh dari zat-zat yang tiak dikehendaki IcetM tmelalui ginjal? 
Pada ikan .ymg lethf&si baMetii ini, dflakukati 8pengobgtan dengan' 
peerdarnan ekstrak aceton P.aw@alis. 'EkstPdk P.8ustmlis ini diharaplcan dapat 
mematikan 'b&@, balk yang '&ad@ di &dam &maupun yang bemasif! ma& 
keddam dbrah ikan. Dj dalam demh terjadi, pemusnahan baktg.ri' ateh senyya 
adif yang talcandung dalam P.acr$trM@ yalfu bentpa senjrawa fend. 'Ogngw, 
kematian bakteri ini nbka akan wadi, pqernbuhan pada organ tubuh ikan 
tennbasuk.gi?jd. 
%.bagaimma yang tejadi pada .insang dan ihati, proses penyarnhuhan 
ginjal ,jugs terjadi pa& ikan yang t$kencMi det@an &shk P.arn@lis,, P r m  
penyembuhan ini :bertambah baik eking d q a n  bertarnbahnya konsentrasi, 
ekstrak sepd y b ~ .  tdfhai  pada G a m h  6. 
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KESIMPULAN 
fkstrak P.austrais mampu menyembuhkan i,kan kerapu &us yaw 
terinfeksi bakteri !.al@ifol~duS, sehingga &pat memulihkan jaringan insang. 
:M dan ginjal ikm lkerapu tikus yang tenM&si baW- V.e/gind&cus wnjadi 
normal kernhati! 
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